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Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dengan 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) karakteristik modul  IPA 
Terpadu berbasis inkuiri terbimbing  untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa dengan tema air limbah rumah tangga dapat digunakan sebagai 
sumber belajar siswa di SMP; 2) kelayakan  modul IPA Terpadu berbasis inkuiri
terbimbing  untuk meningkatkan keterampilan proses sains  siswa dengan tema air 
limbah rumah tangga; 3) efektivitas modul IPA Terpadu berbasis inkuiri 
terbimbing  untuk meningkatkan keterampilan proses sains  siswa.

Penelitian pengembangan modul IPA Terpadu ini menggunakan prosedur 
Borg and Gall yang dimodifikasi yang terdiri 7 tahap yaitu: 1) Penelitian 
pendahuluan dan pengumpulan informasi (research and information collecting),
2) Perencanaan (planning), 3) Pengembangan bentuk produk awal (develop 
preliminary from of product), 4) Uji coba kelompok kecil (preliminary field 
testing), 5) Revisi terhadap produk utama (main product revision), 6) Uji coba 
pemakaian produk (main field testing), 7) Revisi terhadap produk akhir (final 
product revision). Keseluruhan tahapan tersebut telah dilakukan  sehingga data 
yang diperoleh dianalisis lebih lanjut. Analisis data yang digunakan selama 
pengembangan adalah analisis deskriptif, analisis kelayakan modul berdasarkan 
skor kriteria, dan analisis tes keterampilan proses sains melalui t-test.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) modul IPA Terpadu berbasis inkuiri 
terbimbing dengan tema air limbah rumah tangga yang telah dikembangkan
memiliki karakteristik: a) modul yang utuh, berdiri sendiri; b) materi IPA Terpadu 
bersifat  holistik, bermakna,  dan aktif dengan sintaks pembelajaran berbasis 
inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains. 2)  modul  IPA 
Terpadu yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik ditinjau dari 
kelayakan kualitas isi/materi, relevansi dan kredibilitas buku sumber,  kesesuaian 
inkuiri terbimbing dalam memberdayaan keterampilan proses sains siswa, 
kesesuaian basis inkuiri terbimbing, kualitas metode penyajian, penggunaan 
ilustrasi, kelengkapan bahan penunjang, penyajian  pembelajaran, kegrafikan, dan 
tampilan umum, 3) modul IPA Terpadu berbasis  inkuiri terbimbing dengan tema 
air limbah rumah tangga  efektif meningkatkan keterampilan proses sains 
berdasarkan hasil N-gain score sebesar  0,40 yang menunjukkan kategori sedang. 

Kata kunci: modul IPA Terpadu, inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains, 
air limbah rumah tangga
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Indriyani Palayaswati. Development of the Guided Inquiry-Based Integrated 
Natural Science Module to Improve the Science Process Skills with the Theme 
of Domestic Waste Water. Thesis: Advisor: Dr. M. Masykuri, M.Si., Co-advisor:
Dr. Baskoro Adi Prayitno, M.Pd.  Science Education Study Program, the Faculty 
of Teacher Training and Education, Sebelas Maret University, Surakarta 2015.

ABSTRACT

The objectives of this research are to investigate: (1) the characteristics of 
the Guided Inquiry-Based Integrated Natural Science Module to improve the 
students’ science process skills with the theme of Domestic Waste Water, which 
can be used as the learning source of the students of Junior Secondary School; (2) 
the feasibility of the Guided Inquiry-Based Integrated Natural Science Module to 
improve the students’ science process skills with the theme of Domestic Waste 
Water; (3) the effectiveness of the Inquiry-Based Integrated Natural Science 
Module to improve the students’ science process skills with the theme of 
Domestic Waste Water.

The research on the development of the Guided Inquiry-Based Integrated 
Natural Science Module used the procedure claimed by Borg and Gall, which was 
modified into seven phases, namely: 1) Research and information gathering, 2) 
Planning, 3) Preliminary form of product, 4) Preliminary field testing, (5) main 
product revision, 6) Main field testing, and 7) Final product revision. During the 
development the data of research were analyzed by using the descriptive model of 
analysis, the feasibility of the developed module was analyzed based on the scores 
of criteria, and the science process skill test was analyzed by using the t-test.

The results of research are concluded: 1) the Guided Inquiry-Based 
Integrated Natural Science Module with the theme of Domestic Waste Water 
which has been developed has the following characteristics: (a) the module is 
intact and stand-alone; and (b) the integrated Natural Science material is holistic, 
meaningful, and active in nature with the guided inquiry-based learning syntax to 
improve the science process skills, 2) the developed Integrated Natural Science 
Module belongs to the very good category viewed from the feasibility of 
content/material quality, the relevance and credibility of source books, guided 
inquiry appropriateness to empower the students’ science process skills, the 
appropriateness of guided inquiry basis, the quality of presentation methods, and 
illustration use, completeness of supporting material, learning presentation, 
graphs, and general display, 3) the Guided Inquiry-Based Integrated Natural 
Science Module with the theme of Domestic Waste Water is effective to improve 
the students’ science process skills as indicated by the N-gain score of 0.40, which 
belongs to the moderate category.

Keywords: Integrated Natural Science module, guided inquiry, science process 
skills, and domestic waste water.      
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

         Pendidikan bukanlah sesuatu yang statis melainkan dinamis sehingga menuntut 

adanya perbaikan yang terus menerus. Pendidikan tidak hanya ditekankan pada 

penguasaan konsep, tetapi juga ditekankan pada penguasaan keterampilan. Siswa juga 

harus memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan proses dan 

prinsip keilmuan yang telah dikuasai, learning to know (pembelajaran untuk tahu) dan 

learning to do (pembelajaran untuk berbuat) harus dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar bukan hanya berupa penguasaan pengetahuan, tetapi juga 

kecakapan dan keterampilan dalam melihat, menganalisis, memecahkan masalah,

membuat rencana dan mengadakan pembagian kerja. 

         Hasil observasi proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Plupuh  menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa tidak terampil dalam menggunakan alat alat laboratorium,

siswa belum mampu merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis. Hasil angket 

kebutuhan siswa menunjukkan 78,1% siswa belum mendapatkan keterampilan dalam 

mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan dalam kegiatan pembelajaran 

yang disajikan guru. Dalam hal ini, memberi petunjuk bahwa keterampilan proses sains 

siswa belum optimal.

          Rose Amnah Abd Rauf et al. (2013) menyebutkan bahwa guru memainkan peran 

penting untuk mengajarkan keterampilan proses sains di kelas melalui perencanaan dan 

mengatur kegiatan pembelajaran. Untuk dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa dalam pembelajaran digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Adapun 

pertimbangan digunakannya model inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut: 1) model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sangat ideal untuk mata pelajaran IPA dan dalam 

beberapa hasil penelitian telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Joice 

dan Weil 1992 cit. Made Wena 2008,  Sabahiyah et al. 2013, Ali Abdi 2014) 2) model 

pembelajaran inkuiri terbimbing  memiliki prosedur dan langkah-langkah yang 

sistematis sehingga mudah diterapkan (Gulo, 2004)  3) model pembelajaran inkuiri

terbimbing dirancang dengan memadukan ketepatan strategi pembelajaran dengan cara 

otak bekerja selama proses pembelajaran (Made Wena, 2008).
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2

          Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang ideal untuk mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

Inkuiri terbimbing merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana 

pola pembelajaran kelas. Kuhithau et al. (2007), melihat penggunaan inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) dalam pembelajaran sains sangat tepat.  Siswa dibimbing oleh guru 

dalam membangun pengetahuan dan pemahaman mengenai objek dan persoalan sains, 

termasuk proses-proses sains dan secara perlahan guru membekali siswa untuk mampu 

melakukan belajar mandiri termasuk melakukan investigasi secara mandiri. Hasil 

penelitian Nita Fitriyani (2012) menyatakan bahwa penerapan metode inkuiri 

terbimbing efektif untuk meningkatkan kinerja keterampilan proses sains. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Wiwin Ambarsari et al. (2013) menyimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap ketrampilan proses sains dasar siswa SMP. 

         Pengembangan Kurikulum 2006 dan 2013 menyebutkan bahwa pembelajaran IPA 

di tingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Menurut Fogarty (1991) 

menyebutkan bahwa pembelajaran terpadu akan memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi siswa, karena dalam pembelajaran terpadu siswa akan memahami 

konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya 

dengan konsep-konsep lain yang sudah dipahami yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

(BPPPK, 2006: 8).

Penerapan pembelajaran IPA terpadu di SMP mengalami beberapa kendala. 

Kendala tersebut mencakup pelaksanaan pembelajaran dan ketersediaan bahan ajar IPA 

yang memuat tema dengan kajian fisika, kimia, dan biologi. Hasil observasi bahan ajar 

di SMP Negeri 2 Plupuh memperlihatkan bahwa bahan ajar IPA yang dimiliki guru se-

bagian besar merupakan buku teks atau buku ajar yang diperoleh dari penerbit dan guru 

belum mengembangkan bahan ajar sendiri. Buku-buku tersebut belum menggunakan 

tipe keterpaduan IPA pada tingkat yang tinggi. Model keterpaduan yang digunakan

adalah fragmented yaitu   pembelajaran yang dilaksanakan secara terpisah terfokus 

pada satu disiplin ilmu mata pelajaran. Isi buku tersebut cenderung mengacu pada 

salah satu bidang kajian IPA, misalnya Fisika, Kimia, atau Biologi sehingga 

penyajiannya terpisah-pisah antara kajian satu dengan kajian lainnya. Dalam konten ini, 

perlunya  dikembangkan bahan ajar IPA Terpadu di SMP Negeri 2 Plupuh.
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          Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis, 

menarik, dan berisi materi tertentu untuk dapat digunakan sebagai bahan belajar mandiri

pembacanya (Russel 1974, Supriyatno 2010). Rekomendasi hasil penelitian Izaak H.

Wenno (2010)  bahwa model modul pembelajaran sains, dan sistem evaluasi 

berdasarkan karakteristik siswa dalam pembelajaran sains dapat dikembangkan lebih 

lanjut sebagai alternatif pemecahan masalah proses pembelajaran sains SMP/MTs.   Hal 

ini sesuai  dengan karakteristik siswa SMP Negeri 2 Plupuh dalam hal ini adalah 

kecepatan siswa dalam  belajar IPA berbeda sehingga diperlukan suatu modul yang 

mengakomodir kecepatan belajar siswa yang berbeda-beda. Kecepatan belajar siswa 

yang berbeda menuntut suatu modul yang dapat memfasilitasi siswa dalam belajar 

mandiri.

         Hasil analisis buku IPA BSE kelas 7 SMP (Teguh Sugiyarto dan Eny Ismawati, 

2008) menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa belum ditingkatkan secara 

optimal. Siswa belum dilatih merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang 

percobaan, menganalisis data, menarik kesimpulan. Siswa langsung disajikan kegiatan 

percobaan. Hasil analisis buku IPA kurikulum 2013 (Wahono Widodo et al.) sudah 

mengembangkan indikator keterampilan proses sains antara lain mengamati, 

mengelompokkan, menafsirkan, mengajukan pertanyaan, menyimpulkan. Untuk

indikator merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, dan 

menganalisis data belum ditingkatkan dengan optimal.. 

         Hasil angket analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa:  1) guru mengalami 

kesulitan dalam membelajarkan IPA secara terpadu sebanyak 100%; 2)  Persentase 

guru yang membutuhkan bahan ajar yang dapat meningkatkan keterampilan prose 

sains, bahan ajar yang berisi sintaks inkuiri terbimbing,  dan bahan ajar yang memuat 

proses, produk, sikap ilmiah   adalah 100%;  3)  Persentase guru yang membutuhkan 

bahan ajar IPA Terpadu adalah 100%.  Dari hasil analisis kebutuhan guru memberi 

petunjuk bahwa dibutuhkan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains  di sekolah.

         Berdasarkan hasil observasi, analisis buku dan analisis kebutuhan guru 

menunjukkan perlunya dikembangkan modul IPA Terpadu guru maupun siswa untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains. Anggitalina Pramilia Dewi (2014)

menyatakan bahwa hasil pengembangan modul IPA Terpadu berbasis eksperimen pada 
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tema fotosintesis efektif meningkatkan keterampilan proses sains. Begitu juga hasil 

penelitian Oni Arlitasari et al. (2013) menyatakan bahwa pengembangan modul IPA 

Terpadu berbasis Salingtemas dengan tema Biomass Sumber Energi Alternatif 

Terbarukan untuk SMP/MTs  telah berhasil diujicobakan dalam lapangan tahap awal 

dan utama dengan hasil yang sangat baik.

         Bahan ajar IPA yang dikembangkan adalah bahan ajar IPA Terpadu dengan 

tema air limbah rumah tangga. Bahan ajar ini berisi materi IPA SMP kelas VII 

berdasarkan kurikulum 2013. Bahan ajar IPA Terpadu tema air limbah rumah tangga 

mencakup Kompetensi Dasar: 3.2 Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari 

benda-benda dan makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar, 3.3 Memahami 

prosedur pengklasifikasian makhluk hidup dan benda-benda tak-hidup sebagai bagian 

kerja ilmiah, serta mengklasifikasikan berbagai makhluk hidup dan benda-benda tak-

hidup berdasarkan ciri yang diamati, 3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya 

bagi makhluk hidup. 4.2 Menyajikan hasil analisis data observasi terhadap benda 

(makhluk) hidup dan tak hidup, 4.7 Melakukan penyelidikan untuk menentukan sifat 

larutan yang ada di lingkungan sekitar menggunakan indikator buatan maupun alami. 

(Permendikbud nomor 68 tahun 2013). 

         Berdasarkan  hasil analisis Ujian Nasional SMP/MTs  tahun pelajaran 2012/2013 

menunjukkan persentase penguasaan materi  IPA pada kemampuan uji  klasifikasi zat 

dan perubahannya, bahan kimia dan keseimbangan ekosistem di SMPN 2 Plupuh  

mendapatkan  rata rata hasil yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 

IPA: 70) kecuali pada materi keseimbangan ekosistem. Berikut rincian perbandingan 

persentase penguasaan materi IPA dengan  Kemampuan uji:  Klasifikasi zat dan 

perubahannya (SMPN 2 Plupuh: 33,02, kabupaten Sragen: 37,47,  Propinsi Jateng: 

43,99, Nasional: 51,.08),  Bahan kimia (SMPN 2 Plupuh: 48,07, kabupaten: 48,13,  

Propinsi: 49,95, Nasional: 56,14), keseimbangan ekosistem (SMPN 2 Plupuh: 74,16, 

kabupaten: 73,35, Propinsi: 76,40, Nasional: 77,71) (Kemdikbud, 2013).  Dalam konten 

ini,  masih diperlukannya buku penunjang pada materi seperti tersebut di atas untuk 

meningkatkan pencapaian kompetensi siswa.  

        Materi   yang terdapat pada tema air limbah rumah tangga  sangat sesuai untuk 

diberikan pada siswa dengan menggunakan model pebelajaran inkuiri terbimbing. 

Siswa dibimbimg guru melakukan analisis air limbah rumah tangga dengan sintak-
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sintak pembelajaran inkuiri terbimbing. Dengan penggunaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains siswa dapat ditingkatkan.

        Berdasarkan analisis kebutuhan pengembangan, perlunya implementasi inkuiri 

terbimbing dalam pembelajaran IPA Terpadu untuk meningkatkan  keterampilan proses 

sains siswa di SMP Negeri 2 Plupuh.  Pengembangan  modul IPA  Terpadu berbasis 

inkuiri terbimbing  dengan tema air limbah rumah tangga diperlukan untuk 

meningkatkan ketrampilan proses sains siswa.

B. Perumusan Masalah

        Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini,  dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik modul IPA Terpadu berbasis  inkuiri terbimbing  untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains  siswa?

2. Bagaimana kelayakan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbng  untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains  siswa?

3. Bagaimana efektivitas modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing  untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains  siswa?

C. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menemukan karakteristik modul  IPA Terpadu berbasis inkuiri

terbimbing  untuk meningkatkan keterampilan proses sains  siswa.

2. Untuk menganalisis kelayakan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing  

untuk meningkatkan keterampilan proses sains  siswa.

3. Untuk mengidentifikasi efektivitas  modul  IPA Terpadu berbasis inkuiri 

terbimbing  untuk meningkatkan keterampilan proses sains  siswa.

D. Spesifikasi Produk

          Produk yang dihasilkan berupa modul cetak berbasis  inkuiri terbibing dengan 

tema air limbah  rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Potensi 

keterampilan proses sains yang ditingkatkan adalah mengamati, menyimpulkan, 

mengajukan pertanyaan, mengelompokkan, mengkomunikasikan, menafsirkan, 

merumuskan hipotesis, menggunakan alat dan bahan, merancang percobaan, 

menerapkan sub konsep/konsep. Modul  IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing 

dengan tema air limbah rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

memiliki sub bagian yaitu: Peta Kedudukan Modul,  Peta  Keterkaitan Subyek Materi, 
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Peta Isi Modul,  Petunjuk Penggunaan, KI dan KD pada tema Air Limbah Rumah 

Tangga, Orientasi Masalah, Mari Merumuskan Masalah, Mari berhipotesis, Mari 

Merancang Pengamatan atau Percobaan, Mari Menganalisis Data, Mari Menarik 

Kesimpulan, Perlu Kamu Ketahui, Info Sains, Galeri Sains,  Latihan Soal, Evaluasi, 

Glosarium, dan Daftar Pustaka. Bagian penutup terdiri atas Tes Formatif untuk 

mengukur keterampilan proses sains siswa. Penggunaan modul IPA Terpadu berbasis 

inkuiri terbimbing dengan tema air limbah rumah tangga untuk pembelajaran individual 

atau klasikal untuk memudahkan siswa dalam mempelajari materi tema air limbah 

rumah tangga.

E. Manfaat Pengembangan

1. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, dapat digunakan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran tema 

air limbah rumah tangga dan diharapkan produk yang dikembangkan dapat 

dipakai untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan.

b. Membantu guru untuk menjelaskan materi yang bersifat abstrak pada tema air 

limbah rumah tangga.

c. Membantu guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam kemampuannya 

berfikir tingkat tinggi, karena siswa melakukan proses pembelajaran berbasis 

inkuiri.

d. Memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri.

e. Dapat mempermudah pemahaman mengenai mata pelajaran IPA bagi siswa.

2. Manfaat Teoritis

a. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangsih sebagai salah satu 

bahan ajar yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan materi sehingga ikut 

membantu dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

b. Bagi pembaca dapat digunakan untuk memperkaya khasanah tentang air limbah 

rumah tangga yang ada di lingkungan sekitar. 

c. Membangkitkan minat pendidik untuk melanjutkan penelitian tentang 

pengembangan dan peningkatan kualitas pembelajaran.

F. Asumsi Keterbatasan Pengembangan

      Asumsi dalam penelitian ini adalah :
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1. Modul berbasis  inkuiri terbimbing dengan tema air limbah rumah tangga layak 

diterapkan dalam pembelajaran IPA.

2. Modul berbasis  inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga efektif 

diterapkan dalam pembelajaran.

3. Keterampilan proses sains dapat ditingkatkan

4. Keterbatasan dari modul berbasis  inkuiri terbimbing dengan tema air limbah rumah 

tangga adalah: Uji coba terbatas modul yang dikembangkan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing.

G. Definisi Istilah

         Definisi istilah yang diidentifikasikan dalam pengembangan produk adalah:

1. Modul IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing adalah suatu bahan ajar cetak  yang 

dikembangkan berbasis inkuiri terbimbing yang disusun secara sistematis, menarik 

dan berisi materi tema air limbah rumah tangga kelas VII SMP yang dapat 

digunakan sebagai bahan belajar di kelas maupun mandiri.

2. Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang mengajak siswa untuk 

menemukan sendiri suatu pengetahuan melalui percobaan. Langkah langkah inkuiri 

terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini,  sebagai berikut: 1) merumuskan 

masalah, 2) melakukan observasi, 3) mengajukan hipotesis, 4) melakukan 

eksperimen, 5) melakukan analisis data,  6) membuat kesimpulan.

3. Keterampilan Proses Sains  adalah keterampilan siswa untuk menerapkan metode 

ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan. 

Keterampilan proses sains yang ditingkatkan dalam penelitian ini adalah melakukan 

pengamatan, meramalkan, mengelompokkan, mengajukan pertanyaan, 

mengkomunikasikan, menyimpulkan, merumuskan hipotesis, menggunakan alat dan 

bahan, merancang percobaan, menerapkan sub konsep /konsep.

`
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BAB II

TINJAUAN  PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran IPA Terpadu

a. Pengertian IPA

Koballa dan Chiappetta (2010), mendefinisikan IPA sebagai dimensi cara 

berpikir, cara investigasi, bangunan ilmu. Hal ini menjadi substansi yang mendasar 

pentingnya pembelajaran IPA yang mengembangkan proses ilmiahnya untuk 

pembentukan pola pikir siswa. Menurut Trowbridge dan Byebee (1986: 38), IPA 

ditempuh melalui berbagai penemuan proses empiris secara berkelanjutan. Hal ini 

sesuai pendapat dari Alfred T et al. (1994: 30) menjelaskan bahwa IPA dipandang 

sebagai jalan berpikir dalam memahami alam, sebagai jalan menyelidiki fenomena, dan 

sebagai batang tubuh pengetahuan yang dihasilkan dari penemuan.

Trianto (2009: 136-137) menjelaskan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori 

yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 

berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut 

sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. Depdiknas (2003: 6) 

IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam semesta secara sistematis dan memiliki 

sikap ilmiah.

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa IPA merupakan 

ilmu pengetahuan yang mempelajari fenomena alam, dengan menggunakan metode 

ilmiah dan menghasilkan teori-teori yang tersusun secara sistematis.

b. Hakekat  Pembelajaran IPA Terpadu

Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam sekitar melalui proses 

“mencari tahu” dan “berbuat”, hal ini akan membantu siswa untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam. Kegiatan pembelajaran IPA mencakup 

pengembangan kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, 

memahami jawaban, menyempurnakan jawaban tentang “apa sebab”, “mengapa”, dan 

“bagaimana” tentang gejala alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara 

sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi. Ada tiga kemampuan 

dalam IPA, yaitu: 1) kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati; 2) kemampuan 
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untuk memprediksi apa yang belum diamati, dan kemampuan untuk menguji tindak 

lanjut hasil eksperimen; 3) dikembangkannya sikap ilmiah.

IPA mengandung tiga aspek yaitu produk sains, proses sains, dan sikap sains. 

Proses sains atau scientific process, merupakan bagian IPA yang perlu juga dipelajari 

dan dikuasai siswa. Melalui kerja ilmiah, diharapkan siswa dapat menemukan produk 

sains seperti berbagai fakta atau konsep-konsep alam, yang mana langkah ini telah 

dilakukan oleh para ilmuwan. Kerja ilmiah yang dilakukan dengan baik, juga akan 

membangun sikap sains, seperti rasa ingin tahu (Thornton cit. Paidi 2003: 3). Oleh 

karenanya kerja ilmiah merupakan bagian sains di samping produk dan sikap sains yang 

berkait satu dengan lainnya. Ditinjau dari segi proses sains, IPA memiliki berbagai 

aspek untuk membangun keterampilan sains (scientific skill). Misalnya: 1) keterampilan

menyusun laporan secara sistematis; 2) menjelaskan hasil percobaan atau pengamatan; 

3) cara mendiskusikan hasil percobaan; 4) cara membaca grafik atau tabel; 5)

keterampilan mengajukan pertanyaan, baik bertanya apa, mengapa dan bagaimana 

maupun bertanya untuk meminta penjelasan serta keterampilan mengajukan pertanyaan 

yang berlatar belakang hipotesis. Jika aspek-aspek proses ilmiah tersebut disusun dalam 

suatu urutan tertentu dan digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan yang 

dihadapi, maka rangkaian proses ilmiah menjadi suatu metode ilmiah.

Hakikat IPA yang cukup penting adalah dimensi proses ilmiah (metode ilmiah). 

Intinya bahwa siswa dalam belajar IPA bukan belajar hafalan konsep tetapi belajar 

menemukan melalui proses sains. Dengan melakukan hands on activity dan minds on 

activity berbasis proses sains, siswa dapat memahami, mengalami dan menemukan 

jawaban dari persoalan dari yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

diperlukan untuk meningkatkan literasi sains  terhadap berbagai persoalan, gejala dan 

fenomena sains serta aplikasinya dalam teknologi dan masyarakat. Hal ini tentunya 

menuntut kemampuan guru untuk memfasilitasi dengan kegiatan pembelajaran sains 

beorientasi pada keterampilan proses dan terintegrasi. Hal ini dikuatkan  pada 

Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran IPA yang berbasis integrated science serta 

menekankan keterampilan berpikir dan keterampilan proses.

Pengembangan Kurikulum 2013 menyebutkan bahwa pembelajaran IPA di 

tingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Pembelajaran IPA di SMP 

dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science bukan sebagai pendidikan 
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disiplin ilmu. Keduanya sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan 

kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pembangunan sikap 

peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan sosial. Integrative science 

mempunyai makna memadukan berbagai aspek yaitu domain sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Secara substansi, IPA dapat digunakan sebagai tools atau alat untuk 

mengembangkan domain sikap, pengetahan dan keterampilan. 

Pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan belajar mengajar yang 

melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman bermakna kepada 

siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Fogarty (1991)  bahwa pembelajaran terpadu 

akan memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa, karena dalam pembelajaran

terpadu siswa akan memahami konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman

langsung dan menghubungkannya dengan konsep-konsep lain yang sudah dipahami 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. (BPPPK, 2006: 8). Dengan pendidikan terpadu, 

anak akan memahami konsep-konsep yang dipelajari itu melalui pengamatan langsung 

dan menghubungkan dengan konsep lain yang dipahami. Pembelajaran terpadu dapat 

diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang kemudian dikaitkan 

dengan pokok bahasan lain melalui suatu perencanaan yang baik, sehingga menciptakan 

suatu pembelajaran yang lebih bermakna.

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa pentingnya pembelajaran IPA yang 

berbasis keterpaduan dan berorientasi pada keterampilan proses sains siswa.

c. Model Pembelajaran IPA Terpadu

Ditinjau dari cara memadukan konsep, keterampilan, topik, dan unit tematisnya, 

menurut Fogarty (1991) terdapat sepuluh cara atau model dalam merencanakan 

pembelajaran terpadu. Kesepuluh cara atau model tersebut adalah: 1) terpisah (fragmented, 

2) keterhubungan (connected), 3) berbentuk sarang atau kumpulan (nested), 4) dalam satu 

rangkaian (sequenced), 5) berbagi (shared), 6) jaring laba laba (webbed), 7) dalam satu 

alur (threaded), 8) keterpaduan (integrated), 9) menyaring (immersed) dan 10) membentuk 

jejaring (networked). Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas (2013) menyatakan bahwa 

dari sejumlah model Fogarty tersebut, ada tiga model diantaranya sesuai untuk 

dikembangkan dalam pembelajaran IPA ditingkat pendidikan di Indonesia, yaitu: 

connected, webbed, dan integrated. Tiga model tersebut dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPA terpadu karena konsep-konsep dalam Kompetensi Dasar IPA 
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memiliki karakteristik yang berbeda-beda, sehingga ketiga model tersebut cocok untuk 

mengaitkan konsep-konsep dalam Kompetensi Dasar yang memiliki karakteristik 

berbeda-beda tersebut. Adapun karakteristik pembelajaran terpadu model

keterhubungan    (connected),   jaring    laba-laba  (webbed),     dan     keterpaduan

(integrated) disajikan secara ringkas dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Model Keterpaduan Connected, Webbed, dan Integrated

Sumber: Robin Fogarty (1991: 14-84).

Dalam penelitian ini model keterpaduan yang digunakan adalah model 

connected. Hal ini didasarkan gagasan bahwa setiap mata pelajaran berisi konten yang 

Model Karakteristik
Kelebihan

Keterbatasan
      Keterhubungan

(Connected)
  Membelajarkan sebuah 

KD, dimana konsep-
konsep pada KD 
tersebut dipertautkan 
dengan konsep pada 
KD yang lain, namun 
masih dalam satu 
bidang studi, misal 
sains.

1.Melihat 
permasalahan tidak 
hanya dari satu 
bidang kajian.

2.Siswa lebih mudah 
menemukan 
keterkaitan antar 
konsep karena 
masih dalam satu 
lingkup bidang 
studi.

Ka Kaitan antar bidang 
kajian sudah tampak 
namun masih 
didominasi oleh 
bidang kajian tertentu.

Jaring Laba-     
Laba
(Webbed)

  Membelajarkan KD 
yang berkaitan melalui 
sebuat tema. 
Kemudian 
dikembangkan sub-
sub tema dengan 
mengaitkan antar 
bidang kajian.

1. Pemahaman 
terhadap koonsep 
utuh.

2. Kontekstual.
3. Dapat dipilih tema-

tema menarik yang 
dekat dengan 
kehidupan, 
sehingga membuat 
motivasi belajar 
meningkat.

1. KD-KD yang 
berkaitan berada 
dalam semester 
atau kelas yang 
berbeda.

2. Tidak mudah 
menemukan tema 
pengait yang tepat

   Keterpaduan
(Integrated)

   Membelajarkan 
beberapa KD, dimana 
konsep-konsepnya 
saling 
beririsan/tumpang 
tindih.

   Pemahaman terhadap 
konsep lebih utuh 
(holistik),
lebih efisien.
Sangat kontekstual.

1. KD-KD yang 
konsepnya 
beririsan berada 
dalam semester 
atau kelas yang 
berbeda.

2. Menuntut wawasan 
dan penguasaan 
materi yang luas.

3. Sarana-prasarana 
misalnya buku 
belum mendukung.
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berkaitan antara topik dengan topik, konsep dengan konsep dapat dikaitkan secara 

eksplisit. Satu mata pelajaran dapat memfokuskan sub-sub yang saling berkaitan.

Fogarty (1991) menyatakan  bahwa model connected menyajikan hubungan 

yang eksplisit di dalam suatu mata pelajaran yaitu menghubungkan satu topik dengan 

topik yang lain, satu konsep ke konsep yang lain, satu keterampilan dengan 

keterampilan yang lain, satu tugas ke satu tugas yang berikutnya. Begitu juga menurut 

Trianto (2012) bahwa model keterpaduan  connected secara nyata mengorganisasi satu 

konsep, kemampuan yang ditumbuh kembangkan dalam suatu pokok bahasan atau sub 

pokok bahasan yang dikaitkan dengan pokok bahasan atau sub pokok bahasan lain 

dalam satu bidang studi.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model keterpaduan connected

adalah  model yang menunjukkan keterkaitan antar topik, keterkaitan antar konsep, 

keterkaitan antar keterampilan, mengaitkan tugas dengan tugas selanjutnya bahkan ide-

ide yang dipelajari pada satu semester dengan ide-ide yang dipelajari pada semester 

berikutnya dalam satu bidang studi. Pada pembelajaran model connected kunci 

utamanya adalah untuk menghubungkan bidang kajian dalam satu disiplin ilmu.

Rincian dari satu disiplin ilmu terfokus kepada bagian-bagian yang saling 

berhubungan. Materi satu menjadi prasarat materi berikutnya atau satu materi 

mendukung materi berikutnya, atau materi satu menjadi prasarat atau berhubungan 

sehingga apa yang dipelajari menjadikan belajar yang bermakna. Kaitan antar konsep, 

topik, atau tema terjadi hanya pada satu mata pelajaran.

   Perhatian utama dalam penerapan model connected adalah mengidentifikasi dan 

menetapkan indikator yang akan dipetakan pada setiap mata pelajaran yang akan 

dipadukan. Langkah-langkah perencanaan pembelajaran terpadu model connected 

antara lain: 1) guru menentukan kompetensi dasar yang dapat dihubungkan yang 

terdapat dalam silabus, 2) kompetensi dasar yang telah ditentukan diorganisasikan pada 

tema, 3) guru menjelaskan materi pembelajaran yang terdiri dari beberapa kompetensi 

dasar. 4) guru memberikan tanya jawab kepada siswa tentang materi yang telah 

diajarkan, 5) siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, 6) tiap-tiap kelompok 

diperintahkan untuk mengerjakan tugas yang telah disiapkan oleh guru, 7) guru 

memberikan kesimpulan, penegasan, dan mengadakan evaluasi, 8) guru memberikan 

tugas portofolio kepada siswa untuk dijadikan pekerjaan rumah. .
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2. Modul  Sebagai Media Pembelajaran IPA

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Arief S Sadiman et al. (2011: 6) menyatakan bahwa AECT (Association for 

Education Communication Technology) memberi batasan bahwa media sebagai segala 

bentuk dan satuan yang digunakan orang untuk mengeluarkan pesan dan informasi. 

Sedangkan Yusuf Hadi Miarso (2007) memberikan batasan bahwa media merupakan 

semua bentuk saluran yang digunakan dalam proses penyaluran informasi. Gagne 

(1985) cit. Azhar Arsyad (2011) menyatakan bahwa media merupakan berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar. Dari 

pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa guru, buku, teks, modul, alat praktikum 

dan lingkungan tempat terjadinya proses belajar mengajar dapat dikatakan sebagai 

media.

Menurut Allen cit Azhar Arsyad (2011), terdapat sembilan kelompok media

yaitu visual diam, film, televisi, obyek 3D, rekaman, pelajaran berprogram, 

demonstrasi, buku teks cetak dan sajian lisan. Di samping mengklasifikasikan, Allen 

juga mengaitkan antara jenis media pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Setiap jenis media memiliki perbedaan kemampuan untuk mencapai tujuan 

belajar; ada tinggi, sedang, dan rendah. Berikut tabel Allen cit Azhar Arsyad (2011)

yang mengemukakan tentang hubungan antara media dengan tujuan pembelajaran

seperti tabel 2.2.

Tabel 2.2 Hubungan Antara Media dengan Tujuan Pembelajaram
Jenis Media 1 2 3 4 5 6

Gambar Diam S T S S R R

Gambar Hidup S T T T S S

Televisi S S T S R S

Obyek Tiga Dimensi R T R R R R

Rekaman Audio S R R S R S

Programmed Instruction S S S T R S

Demonstrasi R S R T S S

Buku teks tercetak S R S S R S

Keterangan :

    R: Rendah, S: Sedang, T: Tinggi,
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    1: Belajar Informasi factual, 2: Belajar pengenalan visual, 3:  Belajar prinsip,

konsep dan aturan,   4: Prosedur belajar, 5: Penyampaian keterampilan persepsi 

motorik, 6: Mengembangkan sikap, opini dan motivasi.

        Arif S Sadiman (2011: 8) mengemukakan bahwa dalam usaha memanfaatkan 

media sebagai alat bantu belajar, Edgar Dale mengadakan klasifikasi pengalaman 

menurut tingkat dari yang paling konkret ke yang paling abstrak.  Klasifikasi tersebut 

kemudian dikenal dengan nama kerucut pengalaman (cone of experience). Hasil belajar 

seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung (konkret), kenyataan yang ada di 

lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai pada lambang 

abstrak (verbal). Semakin ke atas di puncak kerucut, semakin abstrak media 

penyampaian pesan itu. Perlu diperhatikan bahwa urutan-urutan ini tidak berarti proses 

belajar mengajar harus dimulai dari pengalaman langsung, tetapi dimulai dengan jenis 

pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa 

yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajarnya (Azhar Arsyad,  2011: 10).

         Kerucut Pengalaman Dale (Dale’s Cone of Experience)  dijadikan acuan sebagai 

landasan teori penggunaan media dalam proses belajar. Edgar Dale membuat klasifikasi 

11 tingkatan pengalaman belajar dari yang paling konkrit sampai yang paling abstrak, 

seperti pada Gambar 2.1. Edgar Dale juga mengemukakan bahwa pengalaman belajar 

seseorang 75% diperoleh dari indera penglihatan (mata), 13% melalui indera 

pendengaran dan 12% melalui indera yang lain. Media dimaksudkan untuk memberikan 

pengalaman lebih konkrit, memotivasi serta mempertinggi daya serap dan daya ingat 

siswa dalam belajar.

          

                      

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Dale (Heinich et al., 2002)
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b. Pengertian  Modul

Istilah modul dipinjam dari dunia teknologi, yaitu alat ukur yang lengkap dan 

merupakan satu kesatuan program yang dapat mengukur tujuan.  Modul  adalah  

seperangkat  bahan  ajar yang  disajikan  secara  sistematis  sehingga  penggunanya  

dalam belajar  dapat  dilakukan  dengan  atau  tanpa  seorang  fasilitator/ guru.  

(Depdiknas, 2008: 20). Sedangkan menurut Russel (1974)  modul  sebagai  suatu  

paket pembelajaran yang berisi satu unit konsep tunggal. Houston dan Howson cit. 

Made Wena (2009: 230)  mengemukakan bahwa modul pembelajaran meliputi:

seperangkat aktivitas yang bertujuan  mempermudah  siswa  untuk  mencapai  

seperangkat tujuan  pembelajaran.  Beberapa  pengertian  diatas,  terdapat unsur-unsur  

dalam  sebuah  modul  pembelajaran,  yaitu  modul merupakan seperangkat pengalaman 

belajar yang berdiri sendiri yang berguna untuk mempermudah siswa mencapai 

seperangkat tujuan yang telah ditetapkan dengan unit-unit yang berhubungan satu 

dengan yang lain secara runtut. 

         Ciri-ciri  modul  menurut  Vembriarto cit. Made  Wena (2009: 232) yaitu: 1) 

modul  merupakan  paket  pembelajaran  yang  bersifat self instruction; 2)   pengakuan 

adanya perbedaan individual belajar; 3) membuat rumusan tujuan pembelajaran secara 

eksplisit; 4) adanya asosiasi, struktur, dan urutan pengetahuan; 5) penggunaan berbagai 

macam media; 6) partisipasi aktif dari siswa; 7) adanya reinforcement langsung 

terhadap respon siswa; 8) adanya  evaluasi terhadap  penguasaan  siswa  atau  hasil 

belajar. 

Cece Wijaya (1988) mengemukakan fungsi modul yaitu: 1) meningkatkan 

motivasi belajar secara maksimal; 2) meningkatkan kreativitas guru dalam 

mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dan pelayanan individu yang lebih 

mantap; 3) mewujudkan prinsip maju berkelanjutan secara tidak terbatas; 4) 

mewujudkan belajar yang lebih berkonsentrasi.

c. Karakteristik Modul

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, 

batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. 

Menurut  Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu 

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id



16

Pendidik dan Tenaga Kependidkan  Departemen Pendidikan Nasional (2008), sebuah 

modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik sebagai berikut.

1) Membelajarkan diri sendiri (Self Instruction) yaitu melalui modul tersebut seseorang 

atau peserta belajar mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak

lain. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka dalam modul harus: a) berisi 

tujuan yang dirumuskan dengan jelas; b). berisi materi pembelajaran yang dikemas 

ke dalam unit-unit kecil; c) spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas; d)

menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan; e) materi 

pembelajaran; d) menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya;

e) kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau konteks 

tugas dan lingkungan penggunanya; f) menggunakan bahasa yang sederhana dan 

komunikatif; g) terdapat rangkuman materi pembelajaran; h) terdapat instrumen 

penilaian/assessment, yang memungkinkan penggunaan diklat melakukan “self 

assessment”; i) terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur 

atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi; j) terdapat umpan balik atas penilaian, 

sehingga penggunanya mengetahui tingkat penguasaan materi; k) tersedia informasi 

tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung materi pembelajaran 

dimaksud.

2) Memuat utuh  (Self Contained) yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit

kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara 

utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan pembelajar 

mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu 

kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu 

unit kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan

kompetensi yang harus dikuasai.

3) Berdiri sendiri (Stand Alone) yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 

media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran 

lain. 

4) Adaptif (Adaptive)  yaitu modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel 
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digunakan. Modul yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan 

sampai dengan kurun waktu tertentu. “User Friendly” modul hendaknya bersahabat 

dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat 

membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam

merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, 

mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan 

salah satu bentuk user friendly.

Menurut Cece Wijaya (1988: 129), ciri-ciri pengajaran modul pembelajaran 

adalah :

1) Siswa dapat belajar individual, ia belajar dengan aktif tanpa bantuan maksimal dari 

guru.

2) Tujuan pelajaran dirumuskan secara khusus. Rumusan tujuan bersumber pada 

perubahan tingkah laku.

3) Tujuan dirumuskan secara khusus sehingga perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

diri siswa segera dapat diketahui. Perubahan tingkah laku diharapkan sampai 75% 

penguasaan tuntas (mastery learning)

4) Membuka kesempatan kepada siswa untuk maju berkelanjutan menurut 

kemampuannya masing-masing.

5) Modul merupakan paket pengajaran yang bersifat self-instruction, dengan belajar 

seperti ini, modul membuka kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

dirinya secara optimal.

6) Modul memiliki daya informasi yang cukup kuat. Unsur asosiasi, struktur, dan 

urutan bahan pelajaran terbentuk sedemikian rupa sehingga siswa secara spontan 

mempelajarinya.

7) Modul banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbuat aktif.

d. Komponen Modul

Menurut Pedoman dan Kerangka Penulisan Modul terbitan Balai Pengembangan 

Teknologi Pendidikan (2004: 17) kerangka modul terdiri atas:

1) Halaman sampul berisi tentang judul modul, gambar ilustrasi, institusi penerbit, dan 

edisi atau tahun penerbit.

2) Halaman Fracis berisi judul, nama penyusun, nama editor, tahun cetak, tahun revisi.

3) Kata pengantar memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran.
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4) Daftar isi memuat outline modul disertai dengan nomor halaman.

5) Peta kedudukan modul memuat diagram yang menunjukan kedudukan modul dalam 

keseluruhan program pembelajaran.

6) Glosarium memuat kata-kata atau istilah sulit dan asing yang terdapat dalam modul 

dengan artinya.

7) Bab 1 Pendahuluan

a) Deskripsi memuat penjelasan tentang nama dan ruang lingkup isi modul, kaitan

modul dengan modul lainnya dan hasil belajar yang akan dicapai setelah menguasai 

modul serta manfaat kompetensi tersebut.

b) Prasyarat memuat kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari modul.

c) Petunjuk penggunaan modul memuat panduan tata cara menggunakan modul.

(1)  Penjelasan bagi siswa

(2)  Peran guru

d) Tujuan akhir berisi pernyataan pencapaian kompetensi.

e) Kompetensi memuat uraian kompetensi yang akan dipelajari.

f) Cek kemampuan berisi tentang daftar pertanyaan yang menyangkut penguasaan 

siswa terhadap kompetensi yang akan dipelajari dalam modul.

8) Bab II Pembelajaran

9) Rencana kegiatan siswa berisi tentang jenis kegiatan, tanggal, waktu dan tempat 

pencapaian, alasan perubahan, dan disetujui oleh guru.

10) Kegiatan belajar memuat serangkaian pengalaman belajar yang diorganisasikan 

dalam satuan aktifitas belajar dalam rangka mempermudah siswa menguasai 

kompetensi yang dipelajari dalam satu modul

11) Kegiatan belajar 1

(1) Tujuan kegiatan pembelajaran 1 memuat kemampuan yang harus dikuasai.

(2) Uraian   materi  satu  berisi  sejumlah  pengetahuan  yang  dibutuhkan   untuk

membentuk penguasaan kemampuan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.

(3) Rangkuman 1 berisi sejumlah pengetahuan yang essensial yang terdapat pada uraian 

materi.

(4) Tugas 1 berisi tugas-tugas yang harus diketahui dan dikerjakan sesuai kriteria unjuk 

kerja.
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(5) Tes formatif 1 berisi tes tertulis sebagai bahan pertimbangan bagi siswa dan guru 

untuk mengetahui sejauh mana penguasaan kegiatan belajar yang telah dicapai 

sebagai dasar untuk melaksanakan, kegiatan berikutnya (lembar kerja).

(6) Kunci jawaban formatif berisi kunci jawaban tes formatif.

(7) Lembar kerja berisi sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa yang memuat 

alat, bahan, K3, langkah kerja, dan gambar kerja sesuai tujuan yang akan dicapai.

b)   Kegiatan belajar 2

Uraian sama dengan kegiatan belajar 1

b) Kegiatan belajar ke...n

Uraiannya sama dengan kegiatan belajar 1

12) Bab III Evaluasi meliputi evaluasi penguasaan:

a)  Pengetahuan

b) Keterampilan

c) Sikap

13) Kunci jawaban berisi jawaban pertanyaan dari evaluasi yang dilengkapi dengan 

kriteria penilaian setiap item tes.

14) Penutup berisi informasi tentang peserta didik setelah menyelesaikan suatu 

kompetensi dan melanjutkan ke modul berikutnya.

15) Daftar Pustaka berisi daftar buku atau referensi yang digunakan untuk acuan dalam 

menulis modul disusun secara alphabetis.

     Adapun struktur modul yang disarikan dari Depdiknas (2008: 21-26) yakni 

memuat komponen-komponen sebagai berikut: 1) bagian pembuka terdiri dari judul, 

daftar isi, daftar gambar dan daftar tabel; 2) bagian Inti terdiri atas: a) pendahuluan atau 

tinjauan umum materi yang meliputi deskripsi pembelajaran, prasayarat menggunakan 

modul, petunjuk menggunakan modul, tujuan akhir, standar kompetensi dan kompetensi 

dasar dan tes awal; b) hubungan dengan meteri yang lain atau peta konsep; c) uraian 

materi yang sistematikanya sebagi berikut : kegiatan belajar, tujuan kompetensi, uraian 

materi, tes formatif, tugas, rangkuman, umpan balik atas penilaian; 3) bagian penutup 

dalam modul bisa terdiri atas glosasary atau daftar istilah, tes akhir dan indeks.

e. Aspek yang Dinilai

Untuk  menghasilkan  modul  pembelajaran  yang  mampu memerankan  fungsi  

dan  peranannya  dalam  pembelajaran  yang efektif,  maka  modul  harus  berkualitas  
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sehingga  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam hal  ini kualitas modul dinilai  

dari  empat  aspek,  yaitu  aspek-aspek  yang  didasarkan pada  standar penilaian bahan 

ajar. Aspek-aspek  tersebut adalah aspek  kelayakan    isi,  aspek  kelayakan penyajian,  

penilaian bahasa, aspek  kelayakan  kegrafikaan  (Depdiknas, 2008: 28). Selain empat

aspek tersebut, kualitas modul yang dikembangkan oleh  peneliti  juga  dinilai dari  segi  

kesesuaian  dengan model inkuiri terbimbing. 

1)  Kelayakan  Isi, meliputi  kesesuaian materi  dengan  Kompetensi Inti  dan 

Kompetensi Dasar,  keakuratan  materi, pendukung  materi  pembelajaran, dan 

kemutakhiran materi. 

2) Kelayakan Penyajian, meliputi teknik penyajian, pendukung penyajian,  penyajian  

pembelajaran,  serta  kelengkapan penyajian.  

3)   Penilaian Bahasa, meliputi  lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif,  kesesuaian  

dengan  perkembangan  peserta  didik, keruntutan  dan  keterpaduan  alur  pikir,  

serta  penggunaan istilah, simbol, atau ikon.

4)  Kelayakan kegrafikaan, meliputi ukuran modul, desain kulit modul (cover), serta 

desain isi modul.  

f. Pengembangan Modul

Belajar adalah proses yang melibatkan penggunaan memori, motivasi dan 

berfikir. Banyaknya hal yang dapat dipelajari sesuai dengan kapasitas pemrosesan, 

kedalaman pemrosesan, banyaknya upaya yang dilakukan oleh siswa dalam menerima 

dan mengolah informasi. Terkait dengan hal tersebut, implikasi penting prinsip belajar 

terhadap penulisan modul antara lain sebagai berikut:

1) Rancang strategi untuk menarik perhatian sehingga siswa dapat memahami 
informasi yang disajikan, misalnya, dalam modul, informasi penting diberi 
ilustrasi yang menarik perhatian dengan memberikan warna, ukuran teks atau 
jenis teks yang menarik. 

2) Supaya siswa memfokuskan perhatian pada hal-hal yang menjadi tujuan 
pembelajaran pada modul, tujuan tersebut perlu diinformasikan secara jelas dan 
tegas pada siswa. Diinformasikan pula pentingnya tujuan tersebut untuk 
memotivasi.

3) Hubungkan bahan ajar yang merupakan informasi baru bagi siswa dengan 
pengetahuan yang telah dikuasai sebelumnya oleh siswa. Hal ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan advance organizer untuk mengaktifkan struktur kognitif. 
Digunakan pertanyaan-pertanyaan untuk mengaktifkan struktur koginitif yang 
relevan.

4) Informasi perlu dipenggal-penggal untuk memudahkan pemrosesan dalam 
ingatan pengguna modul. Disajikan 5 sampai 9 butir informasi dalam satu 
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kegiatan belajar. Jika terdapat banyak sekali butir informasi, disajikan informasi 
tersebut dalam bentuk peta informasi.

5) Untuk memfasilitasi siswa memproses informasi secara mendalam, siswa perlu 
didorong supaya mengembangkan peta informasi pada saat pembelajaran atau 
sebagai kegiatan merangkum setelah pembelajaran.

6) Supaya siswa memproses informasi secara mendalam, siswa perlu disiapkan 
latihan yang memerlukan penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kegiatan 
tersebut akan mentransfer secara efektif informasi kedalam memori jangka 
panjang.

7) Penyajian modul harus dapat memberikan motivasi untuk belajar. Modul
dikembangkan agar menarik perhatian penggunanya selama mempelajarinya. 
Dalam modul harus tersedia informasi mengenai manfaat pelajaran bagi yang 
mempelajarinya. Hal ini dapat dilakukan untuk menjelaskan materi pelajaran 
tersebut dapat digunakan dalam situasi nyata. Urutan materi diupayakan 
menjamin keberhasilan, misalnya dengan mengurutkan pelajaran dari mudah ke 
sulit, dari yang tidak diketahui ke yang diketahui, dan dari konkrit ke abstrak. Di 
samping itu, modul perlu menyediakan umpan balik terhadap hasil belajar. 
Siswa juga didorong untuk menerapkan yang dipelajari kedalam situasi 
kehidupan nyata, siswa menyukai keterkaitan antara yang dipelajari dengan 
menerapkan informasi kedalam masalah nyata yang dihadapi. (Direktorat 
Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Penigkatan Mutu Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 2).

Menurut Nasution (2000: 216) pengembangan modul dapat mengikuti   langkah-

langkah berikut:

1)     Merumuskan sejumlah tujuan secara jelas, spesifik, dalam bentuk kelakuan siswa 

yang dapat diamati dan diukur.

2)     Urutan tujuan itu yang menentukan langkah-langkah yang diikuti dalam modul itu.

3)   Tes   diagnostik untuk mengukur latar belakang siswa,   pengetahuan  dan 

      kemampuan yang telah dimilikinya sebagai prasyarat untuk menempuh modul itu 

(Entry Behaviour atau Entering Behaviour). 

4)     Menyusun alasan atau rasional pentingnya modul  bagi siswa. Siswa harus 

kegunaan mempelajari modul, siswa harus yakin akan manfaat modul  agar 

bersedia mempelajarinya dengan sepenuh tenaga.

5)     Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan membimbing siswa 

agar mencapai kompetensi-kompetensi seperti dirumuskan dalam tujuan. Kegiatan 

itu dapat berupa mendengarkan rekaman, melihat film, mengadakan percobaan 

dalam laboratorium, mengadakan bacaan membuat soal dan sebagainya. Perlu 

disediakan beberapa alternatif, beberapa cara yang dijalani oleh siswa sesuai 
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dengan pribadinya. Bagian ini merupakan inti modul, aspek yang paling penting 

dalam modul, karena menyangkut proses belajar itu sendiri.

6)     Menyusun postes untuk mengukur hasil belajar siswa

7)  Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang terbuka bagi siswa setiap 

waktu ia memerlukannya.

Berdasarkan beberapa pendapat, dikembangkan modul pembelajaran IPA Terpadu

berbasis inkuiri terbimbing. Hasil pengembangan ini mempunyai beberapa keunggulan 

yang dimiliki.  Keunggulan tersebut antara lain modul ini disusun dengan menggunakan 

kaidah-kaidah penulisan modul pembelajaran dimana didalamnya terdapat peta 

kedudukan modul,  peta keterkaitan  subyek materi, petunjuk menggunakan modul, 

latihan soal dan evaluasi sehingga dapat melatih siswa untuk belajar mandiri dan dapat 

mempermudah siswa untuk memahami isi materi modul. Pada bab pembelajaran 

terdapat rencana belajar siswa yang dapat membantu siswa untuk menjawab dan 

mengevaluasi ketercapaian kompetensi hasil belajar dan keterampilan proses sains. 

Selain itu, di dalam pembelajaran juga disajikan  langkah langkah pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing. Adanya tes formatif untuk mengukur keterampilan proses 

sains siswa. Di akhir setiap subbab terdapat umpan balik dan kunci jawaban dapat 

melatih siswa untuk belajar dan menilai secara mandiri.

g. Kelebihan dan Kekurangan Modul

         Kelebihan penggunaan modul menurut e library UT (2008) adalah 1) dapat 

menghemat waktu guru dalam mengajar dan mengubah peran guru menjadi fasilitator 

sehingga proses pembelajaran lebih efektif; 2) siswa dapat belajar lebih mandiri; 3)

mudah dipelajari dimanapun dan kapanpun; 4) dapat mempelajari tidak menggunakan 

alat. Sedangkan kekurangan penggunaan modul adalah 1) tidak mampu 

mempresentasikan gerakan; 2) pemaparan materi cenderung linier; 3) pembuatan 

modul cenderung memerlukan biaya mahal.

3. Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

a. Pengertian dan Jenis Inkuiri

Schmidt (2003) cit. Muslimin Ibrahim (2007: 1) menyatakan inkuiri adalah 

suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan 

observasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah 
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terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir 

kritis dan logis . Hal ini sesuai pendapat dari Gulo (2004: 84-85) bahwa proses inkuiri 

berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 

analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri. Hal ini juga didukung oleh pendapat Oemar Hamalik (2008) bahwa 

pengajaran berdasarkan inkuiri (Inquiry based Teaching) adalah suatu strategi yang 

berpusat pada siswa (student-centered-strategi) dimana kelompok-kelompok siswa 

kedalam suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan didalam 

suatu prosedur dan struktur kelompok yang digariskan secara jelas. 

Trianto (2009: 166-167) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri adalah model 

yang membawa siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah dalam waktu yang relatif 

singkat. Inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh 

potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional dan pengembangan keterampilan. 

Pada hakikatnya inkuiri ini merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji hipotesis, menarik 

kesimpulan sementara dan menguji kesimpulan sementara. Dari beberapa pendapat  di 

atas dapat disimpulkan bahwa inkuiri merupakan suatu proses yang ditempuh siswa 

untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dengan metode ilmiah.

  Sund dan Trowbridge (1973) cit. Yuliati (2008) membedakan inkuiri menjadi 

dua bagian, yaitu inkuiri terbimbing dan inkuiri tidak terbimbing. Dalam model inkuiri 

terbimbing guru mempunyai peranan lebih aktif dalam menentukan permasalahan dan 

mencari penyelesaiannya. Sedangkan pada inkuiri tidak terbimbing siswa lebih berperan 

aktif dalam mencari masalah dan penyelesaiannya. 

  Bonnstetter cit. Muslimin Ibrahim (2007: 2) membedakan inkuiri menjadi lima 

tingkat yaitu praktikum (tradisional hands-on), pengalaman sains terstruktur (structured 

science experiences), inkuiri terbimbing (guided inkuiri), inkuiri siswa mandiri (student 

directed inquiry) dan penelitian siswa (student research). Klasifikasi inkuiri menurut 

Bonnstetter ini didasarkan pada tingkat kesederhanaan kegiatan siswa dan dinyatakan 

sebaiknya penerapan inkuiri merupakan suatu kontinum yaitu dimulai dari yang paling 

sederhana terlebih dahulu.
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Menurut Wina Sanjaya (2008), inkuiri terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan 

besarnya intervensi guru terhadap siswa atau besarnya bimbingan yang diberikan oleh 

guru kepada siswa. Ketiga jenis model inkuiri tersebut adalah:

1) Inkuiri terbimbing (guided inquiry approach)

   Inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran yang dalam 

pelaksananaannya, guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi 

pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif 

dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Hal ini sesuai 

pendapat Wina Sanjaya (2008: 200) bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu 

suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan 

bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Model inkuiri terbimbing ini 

digunakan bagi siswa yang kurang berpengalaman belajar dengan pendekatan 

inkuiri. Dengan model ini siswa belajar lebih beorientasi pada bimbingan dan 

petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Pada 

model ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan 

baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual agar mampu menyelesaikan 

masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri. Dalam model pembelajaran 

inkuiri terbimbing, penyajian pelajaran diawali dengan  penjelasan suatu  peristiwa.

Siswa secara individu akan termotivasi untuk menyelesaikan masalah dan guru 

membimbing siswa untuk memecahkan masalah tersebut.

  Menurut Kuhithau et al. (2007), model inkuiri terbimbing memiliki ciri 

bahwa topik pembelajaran ditentukan oleh guru, pertanyaan dan materi pembelajaran 

juga ditentukan oleh guru, sedangkan desain dan prosedur pembelajaran dirumuskan 

bersama-sama oleh guru dan siswa, selanjutnya hasil atau analisis serta kesimpulan 

ditentukan oleh siswa. Tujuan  umum  dari  model    inkuiri  terbimbing    adalah  

membantu siswa  mengembangkan  keterampilan  intelektual  dan  keterampilan-

keterampilan  lainnya,  seperti  mengajukan  pertanyaan  dan menemukan  (mencari)  

jawaban  yang  berawal  dari  keingintahuan siswa.

     Menurut Keller (1992), inkuiri terbimbing adalah metode pembelajaran yang 

menekankan pada siswa yang memecahkan masalah dari guru atau buku teks melalui 

cara-cara ilmiah, melalui pustaka dan melalui pertanyaan dan guru membimbing 

siswa dalam menentukan proses pemecahan dan identifikasi solusi sementara dari 
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masalah tersebut. Sedangkan menurut Jerome Bruner cit. Tanto (2008), inkuiri 

terbimbing adalah suatu metode yang menekankan pada proses, suatu cara dalam 

mendeteksi permasalahan bukan hanya suatu produk atau item pengetahuan tertentu.

Begitu juga menurut Nurhadi dan Senduk (2003), inkuiri terbimbing merupakan 

proses yang bergerak dari langkah observasi sampai langkah pemahaman. Inkuiri 

terbimbing dimulai dengan observasi yang menjadi dasar pemunculan berbagai 

pertanyaan yang diajukan siswa. Dari uraian  beberapa pendapat tentang inkuiri 

terbimbing dapat disimpulkan bahwa  guru mempunyai peran aktif dalam 

menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya di dalam inkuiri 

terbimbing karena siswa yang  memecahkan  masalah dengan bimbingan guru.

2) Inkuiri bebas (free inquiry approach).

  Pada umumnya model ini digunakan bagi siswa yang telah berpengalaman 

belajar dengan inkuiri. Model inkuiri bebas ini menempatkan siswa seolah-olah 

bekerja seperti seorang ilmuwan. Siswa diberi kebebasan menentukan permasalahan 

untuk diselidiki, menemukan dan menyelesaikan masalah secara mandiri, merancang 

prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan. Bimbingan guru sangat sedikit atau 

bahkan tidak diberikan sama sekali. Salah satu keuntungan belajar dengan model ini 

adalah adanya kemungkinan siswa dalam memecahkan masalah dan mempunyai 

alternatif pemecahan masalah lebih dari satu cara. Belajar dengan model ini 

mempunyai beberapa kelemahan, antara lain: 1) waktu yang diperlukan relatif lama. 

2) kemungkinan topik yang diplih oleh siswa di luar konteks kurikulum. 3) 

membutuhkan waktu yang lama untuk memeriksa hasil yang diperoleh siswa, 4) 

topik yang diselidiki kelompok kemungkinan berbeda menyebabkan kelompok lain 

kurang memahami topik yang diselidiki, sehingga diskusi tidak berjalan sesuai yang 

diharapkan.

3) Inkuiri bebas yang dimodifikasikan (modified free inquiry approach).

    Model ini merupakan kolaborasi atau modifikasi dari dua model inkuiri 

sebelumnya, yaitu: inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas. Permasalahan yang akan 

dijadikan topik untuk diselidiki tetap diberikan atau mempedomani acuan kurikulum 

yang telah ada. Artinya, dalam inkuiri bebas yang dimodifikasi siswa tidak dapat 

memilih atau menentukan masalah untuk diselidiki secara sendiri, siswa menerima 
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masalah dari guru untuk dipecahkan dan tetap memperoleh bimbingan. Bimbingan 

yang diberikan lebih sedikit dari inkuiri terbimbing dan tidak terstruktur.

    Berdasarkan   pengertian  dan   uraian   di   atas,   pembelajaran    dengan model

inkuiri, model inkuiri terbimbing yang akan digunakan dalam penelitian. Pemilihan 

dilakukan dengan pertimbangan bahwa penelitian yang akan dilakukan terhadap siswa 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP), tingkat perkembangan kognitif siswa 

masih pada tahap peralihan dari operasi konkrit ke operasi formal, dan siswa masih 

belum berpengalaman belajar dengan model inkuiri serta karena siswa masih dalam 

taraf belajar proses ilmiah, sehingga model inkuiri terbimbing lebih cocok untuk 

diterapkan. Selain itu, pendekatan inkuiri bebas kurang sesuai diterapkan dalam 

pembelajaran IPA di SMP. Karena dalam proses pembelajaran IPA, tema yang 

diajarkan sudah ditetapkan, sehingga siswa tidak perlu mencari atau menetapkan sendiri 

permasalahan yang akan dipelajari.

b. Sintaks Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing

Menurut Wina Sanjaya (2008: 202), ada lima tahapan yang ditempuh dalam 

melaksanakan pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu :

1) Orientasi

Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang kondusif. Hal yang dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah: a) 

menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh 

siswa; b) menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk 

mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan 

setiap langkah, mulai dari langkah merumuskan merumuskan masalah sampai 

dengan merumuskan kesimpulan; c) menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan 

belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.

2) Merumuskan masalah

  Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 

persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan 

yang menantang siswa untuk memecahkan teka-teki itu. Teka-teki dalam rumusan 

masalah tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang 

tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam pembelajaran 
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inkuiri, oleh karena itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman 

yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.

3) Merumuskan hipotesis

   Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji. 

Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menemukan jawaban 

sementara (berhipotesis) pada setiap siswa adalah dengan mengajukan berbagai 

pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban 

sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari 

suatu permasalahan yang dikaji. Siswa dimotivasi untuk menambah pengetahuannya 

dengan rajin membaca.

4) Mengumpulkan data

          Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang    dibutuhkan   

untuk   menguji   hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri,

mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam 

pengembangan intelektual. Proses pemgumpulan data bukan hanya memerlukan 

motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan 

kemampuan menggunakan potensi berpikirnya.

5) Menguji hipotesis

  Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 

dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji 

hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, 

kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan 

tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan.

6) Merumuskan kesimpulan

  Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang 

akurat guru mampu menunjukkan pada siswa data yang relevan. Siswa dapat 

merumuskan kesimpulan dari data hasil eksperimen.

Menurut Wenning (2007), langkah-langkah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terdiri dari beberapa tahapan, yaitu introduction (pembukaan), 

questioning (pertanyaan), planning (perencanaan), implementing 
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(pengimplementasian), concluding (penyimpulan) dan reporting (pelaporan).

Langkah-langkah pendekatan inkuiri terbimbing dimodifikasi dari Wenning (2007) 

seperti pada Tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Langkah-Langkah Inkuiri Terbimbing
Tahapan 

Pembelajaran
Aktivitas

Guru Siswa
Introduction 
(pembukaan)

1. Memperkenalkan dan 
mengarahkan siswa terhadap 
topik yang akan dipelajari.

2.  Menemukan pengetahuan awal 
yang dimiliki oleh siswa terhadap 
topik.

3.  Menemukan kesalahan konsep 
yang dimiliki oleh siswa. 

    Memperhatikan apa yang 
disampaikan oleh guru.

    Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru.

Questioning 
(permasalahan)

Menuntun siswa merumuskan 
permasalahan dan hipotesis

Merumuskan permasalahan dan 
hipotesis.

Planning 
(perencanaan)

Menuntun siswa untuk 
merencanakan eksperimen dengan 
beberapa pertanyaan.

    Apa bahan dan alat yang kalian 
butuhkan?

    Apa prosedur yang akan kalian 
lakukan untuk mengumpulkan 
data?
Bagaimana kalian melakukan 
observasi dan merekam data?

   Membuat prosedur eksperimen.
    Menentukan alat dan bahan yang 

akan digunakan.
    Menentukan teknik observasi yang 

akan dilakukan. Menentukan   
teknik merekam data

Implementing 
(pengimplemen-
tasian)

    Menuntun siswa dalam 
menggunakan alat dan bahan.

    Menuntun siswa dalam 
melakukan prosedur eksperimen.

    Menuntun siswa dalam 
mengobservasi dan merekam data.

    Menggunakan alat dan bahan.
    Melakukan prosedur eksperimen.
    Melakukan kegiatan observasi dan 

merekam data yang diperoleh.

Concluding
(penyimpulan)

Menuntun siswa untuk 
merumuskan suatu kesimpulan 
berdasarkan bukti-bukti yang di 
dapat dan hipotesis yang telah 
dirumuskan.

Merumuskan suatu kesimpulan 
berdasarkan bukti-bukti yang di 
dapat dan hipotesis yang telah 
dirumuskan.

Reporting
(pelaporan)

Menuntun siswa dalam 
melaporkan hasil eksperimen 
yang telah dilakukan melalui 
kegiatan diskusi.

Melaporkan hasil yang telah 
diperoleh dalam bentuk makalah, 
dan dipresentasikan kepada teman-
temannya dengan menggunakan 
media (powerpoint, gambar)

        

        Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah inkuiri terbimbing sebagai berikut : Langkah pertama 
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yaitu merumuskan masalah, guru menentukan masalah kemudian siswa mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dari masalah yang disajikan guru, selanjutnya siswa 

merumuskan masalah dari pertanyaan pertanyaan yang timbul setelah berdiskusi dalam 

kelompok, kemudian siswa memikirkan sendiri jawabannya untuk memecahkan 

masalah. Langkah kedua yaitu siswa melakukan observasi, untuk mendapatkan 

keterangan atau data  untuk menyusun hipotesis, Langkah ketiga yaitu mengajukan 

hipotesis, guru membimbing siswa menemukan jawaban sementara atas masalah yang 

ditemukan. Langkah keempat mengumpulkan data, siswa melakukan eksperimen. 

Langkah kelima, menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan, siswa 

menganalisis hasil eksperimen dengan fakta-fakta dan teori yang terkait. Langkah 

keenam membuat kesimpulan, hal ini dilakukan siswa berdasarkan data yang diperoleh 

dalam eksperimen. Untuk menyusun kesimpulan siswa berdiskusi. Langkah ketujuh 

siswa mempresentasikan hasil eksperimen.

c. Karakteristik Inkuiri Terbimbing                                                                                                                                   

         Menurut Kuhithau et al. (2007), menjelaskan bahwa inkuiri terbimbing memiliki 

6 karakateristik yaitu: 1) siswa belajar dengan aktif dan memikirkan sesuatu 

berdasarkan pengalaman; 2) siswa belajar dengan aktif membangun yang telah 

diketahui; 3) siswa mengembangkan daya pikir yang lebih tinggi melalui petunjuk atau 

bimbingan pada proses belajar; 4) perkembangan siswa terjadi pada serangkaian tahap; 

5) siswa memiliki cara belajar yang berbeda satu sama lainnya; 6) siswa belajar melalui 

interaksi sosial dengan lainnya.

d. Kelebihan dan Kelemahan Inkuiri Terbimbing

         Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Suryosubroto (2009: 

185), antara lain :1) membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak persediaan 

dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa.; 2) membangkitkan gairah pada 

siswa misalkan siswa merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan 

dan kadang kadang kegagalan.; 3) memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak 

maju sesuai dengan kemampuan.; 4) membantu memperkuat pribadi siswa dengan 

bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses penemuan.; 5) siswa 

terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi untuk belajar.; 6) strategi ini 

berpusat pada anak, misalkan memberi kesempatan kepada siswa dan guru 
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berpartisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide. Guru menjadi teman belajar,

terutama dalam situasi penemuan yang jawabanya belum diketahui.

Kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Suryosubroto 

(2009: 186) adalah sebagai berikut:1) dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental 

untuk cara belajar ini.; 2) pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalnya 

sebagian waktu hilang karena membantu siswa menemukan teori-teori atau menemukan 

bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata tertentu.; 3) harapan yang ditumpahkan pada 

model ini akan mengecewakan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan 

pembelajaran secara tradisional jika guru tidak menguasai pembelajaran inkuiri.

4. Teori Belajar yang Mendukung Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing

Ada  beberapa  teori   belajar  yang  mendukung  pembelajaran inkuiri

terbimbing diantaranya:

a. Teori Piaget

          Menurut Piaget perkembangan kognitif pada anak secara garis besar terbagi

empat periode yaitu: 1) periode sensori motor (0–2 tahun); 2) periode  operasional (2-

7 tahun); c) periode operasional konkrit (7-11 tahun); d) periode operasi formal (11-

15) tahun. Sedangkan konsep-konsep dasar proses organisasi dan adaptasi intelektual 

menurut Piaget yaitu: skemata (dipandang sebagai sekumpulan konsep); asimilasi 

(peristiwa mencocokkan informasi baru dengan informasi lama yang telah dimiliki 

seseorang; akomodasi (terjadi apabila antara informasi baru dan lama yang semula tidak 

cocok kemudian dibandingkan dan disesuaikan dengan informasi lama); dan 

equilibrium (bila keseimbangan tercapai maka siswa mengenal informasi baru).

b. Teori Bruner

  Teori belajar Bruner hampir serupa dengan teori Piaget, Bruner mengemukakan 

bahwa perkembangan intelektual anak mengikuti tiga tahap representasi yang berurutan, 

yaitu: 1) enaktif, segala perhatian anak tergantung pada responnya; 2) ikonik, pola 

berpikir anak tergantung pada organisasi sensoriknya dan 3) simbolik, anak telah 

memiliki pengertian yang utuh tentang sesuatu hal sehingga anak telah mampu 

mengutarakan pendapatnya dengan bahasa.

  Implikasi teori Bruner dalam proses pembelajaran adalah menghadapkan siswa 

pada suatu situasi yang membingungkan atau suatu masalah. Dengan pengalamannya 

anak akan mencoba menyesuaikan atau mengorganisasikan kembali struktur-struktur 
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idenya dalam rangka untuk mencapai keseimbangan di dalam benaknya. Pendekatan  

model   belajar Bruner didasarkan pada dua asumsi. Pertama, asumsi bahwa perolehan 

pengetahuan merupakan proses interaktif. Hal ini berarti pengetahuan akan diperoleh 

bila dalam pembelajaran seseorang berinteraksi secara aktif dengan lingkungannya. 

Kedua, asumsi bahwa orang mengkonstruksikan pengetahuannya dengan cara 

menghubungkan informasi yang tersimpan yang telah diperoleh sebelumnya.

c. Teori Vygotsky

         Teori Vygotsky beranggapan bahwa pembelajaran terjadi apabila siswa bekerja 

atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih 

berada dalam jangkauan kemampuannya (zone of proximal development), yaitu 

perkembangan kemampuan siswa sedikit di atas kemampuan yang sudah dimilikinya. 

Vygotsky juga menjelaskan bahwa proses belajar terjadi pada dua tahap: tahap pertama 

terjadi pada saat berkolaborasi dengan orang lain, dan tahap berikutnya dilakukan secara 

individual yang di dalamnya terjadi proses internalisasi. Selama proses interaksi terjadi, 

baik antara guru-siswa maupun antar siswa, kemampuan seperti saling menghargai, 

menguji kebenaran pernyataan pihak lain, bernegosiasi, dan saling mengadopsi 

pendapat dapat berkembang.

d. Teori Gagne

         Robert M. Gagne (1916) cit. Ratna Wilis Dahar (1989: 11) mendefinisikan belajar 

sebagai suatu proses di mana suatu individu berubah perilakunya sebagai akibat dari 

pengalaman. Belajar memungkinkan seseorang untuk mengubah tingkah lakunya

cukup cepat dan perubahan itu relatif tetap sehingga perubahan yang serupa tidak 

perlu terjadi berulang kali setiap menghadapi situasi yang baru.

         Berdasarkan atas model pemrosesan informasi, Gagne mengemukakan bahwa 

suatu tindakan belajar atau learning act meliputi delapan fase belajar yang merupakan 

kejadian-kejadian eksternal yang dapat distrukturkan oleh siswa atau guru. Setiap fase 

belajar tersebut dipasangkan dengan suatu proses internal yang terjadi dalam pikiran 

siswa. Kedelapan fase tersebut antara lain (Ratna Wilis Dahar, 1989: 141-143): fase 

motivasi, pengenalan, perolehan, retensi, pemanggilan, generalisasi, penampilan, dan

umpan balik. Dalam fase motivasi melibatkan motivasi yang dimiliki oleh siswa. 

Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
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menimbulkan kegiatan belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai 

semangat untuk belajar.

          Motivasi yang kuat tersebut diperoleh dari ketertarikan siswa pada pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang diberikan oleh guru karena siswa diajak terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. Dalam fase pengenalan, siswa harus memperhatikan 

bagian-bagian yang relevan yaitu aspek-aspek yang berhubungan dengan materi 

pelajaran. Aspek yang berhubungan dengan tema air limbah rumah tangga. Dalam fase 

perolehan, siswa dikatakan telah siap memperoleh pelajaran bila memperhatikan 

informasi yang relevan. 

        Informasi yang diterima tidak langsung disimpan dalam memori tetapi diubah 

menjadi informasi yang bermakna yang dihubungkan dengan informasi yang telah ada 

dalam memori siswa. Setelah siswa memperoleh atau menemukan materi tema air 

limbah rumah tangga, maka siswa akan dapat menerapkan konsep tersebut dalam 

memecahkan soal-soal tema air limbah rumah tangga. 

    Dalam fase retensi terjadi proses pemindahan informasi agar informasi yang 

diperoleh tidak mudah hilang. Caranya yaitu dengan memindahkan informasi baru yang 

diperoleh oleh siswa dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang. Dengan 

adanya fase ini, maka konsep konsep yang telah ada di memori tidak akan hilang 

sehingga siswa tidak mudah lupa dengan konsep-konsep yang telah diperoleh. Dalam 

fase pemanggilan, ada kemungkinan siswa dapat kehilangan hubungan informasi dalam 

memori jangka panjangnya. Untuk menghindari hal tersebut siswa harus 

memperhatikan informasi yang telah dipelajari sebelumnya yaitu dengan cara 

mengelompokkan informasi menjadi kategori-kategori atau konsep-konsep dan 

memperhatikan kaitan antara konsep-konsep tersebut. Materi  tema air limbah rumah 

tangga yang sudah diterima dan dipahami oleh siswa akan dipanggil dengan soal-soal. 

Fase generalisasi merupakan fase pengubah informasi. 

  Siswa dapat berhasil dalam belajar apabila dapat menerapkan hasil belajarnya ke 

dalam situasi-situasi yang sesungguhnya. Siswa dapat menggunakan keterampilan yang 

dimilikinya untuk memecahkan masalah-masalah nyata, yaitu masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan air limbah rumah tangga. Dalam fase 

penampilan, siswa telah mampu memperlihatkan secara nyata dengan penampilan yang 

tampak atau respon dari yang telah dipelajari. Setelah siswa mendapatkan pembelajaran
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air limbah rumah tangga, maka siswa akan dapat menampilkan kembali konsep air 

limbah rumah tangga. Selain itu dapat menerapkan dalam bentuk mengerjakan soal soal. 

Dalam fase umpan balik, siswa memberikan respon tentang hal-hal yang telah 

diperolehnya melalui proses pembelajaran. Dengan memberikan respon, maka siswa 

mendapat kesempatan untuk memperoleh umpan balik dari apa yang telah dipelajarinya. 

     Aplikasi   dalam   mengerjakan    soal   merupakan   fase    mengeluarkan 

penampilan. Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil dari belajar

disebut kemampuan (capabilities). Gagne mengemukakan lima macam hasil belajar, 

tiga di antaranya bersifat kognitif, satu bersifat afektif, dan satu bersifat psikomotorik 

(Ratna Wilis Dahar, 1989: 134). Kelima hasil belajar tersebut adalah keterampilan 

intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap, dan keterampilan motorik.

           Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran menekankan belajar 

bermakna. Pembelajaran IPA  dengan pendekatan inkuiri terbimbing mengajak siswa 

untuk  meningkatkan keterampilan proses sains siswa (proses sains) dan menemukan 

konsep materi tema air limbah rumah tangga (produk sains). Pembelajaran ini bermakna 

karena siswa meningkatkan keterampilan proses sains dan  menemukan konsep tema air 

limbah rumah tangga sendiri  melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

pengembangan modul IPA Terpadu.

5. Keterampilan Proses Sains

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains

         Menurut Rustaman (2003), keterampilan proses adalah keterampilan yang 

melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial. 

Keterampilan kognitif terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses siswa 

menggunakan pikirannya. Keterampilan manual terlibat dalam keterampilan proses 

karena melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan 

alat. Keterampilan sosial juga terlibat dalam keterampilan proses karena mereka 

berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar, 

misalnya mendiskusikan hasil pengamatan. Ratna Wilis Dahar (2010), keterampilan 

proses sains adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam 

memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses 

sains sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah 

dalam mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau 
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mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. Menurut Semiawan (1992: 12), 

keterampilan proses sains ialah keterampilan fisik dan mental terkait dengan 

kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai, dan diaplikasikan 

dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang 

baru.

         Ada beberapa alasan perlunya keterampilan proses dalam kegiatan belajar 

mengajar sehari-hari, yaitu: 1) perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin 

cepat sehingga tak mungkin lagi para guru mengajarkan semua fakta dan konsep 

kepada siswa; 2) para ahli psikologi umumnya sependapat bahwa siswa mudah 

memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh-contoh 

konkret; 3) penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak benar seratus persen, 

penemuannya bersifat relative; 4) proses belajar mengajar seharusnya pengembangan 

konsep tidak dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri siswa (Semiawan 

1992).

         Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Keterampilan Proses Sains (KPS)  

adalah  kemampuan   siswa untuk  menerapkan metode  ilmiah  dalam memahami, 

mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan

b. Karakteristik Keterampilan Proses Sains

         Ada enam karakteristik dasar keterampilan proses sains, yaitu:

1) Mengamati

  Mengamati ialah melakukan pengumpulan data tentang fenomena atau 

peristiwa dengan mengunakan indranya. Mengamati merupakan dasar bagi semua 

keterampilan proses lainnya (Firman 2000). Dengan kata lain, melalui observasi 

untuk mengumpulkan data tentang tanggapan-tanggapan kita (Gage dan Berliner

1984 cit. Dimyati dan Mudjiono 2009).

2)  Menafsirkan

  Menafsirkan hasil pengamatan ialah menarik kesimpulan tentatif dari data yang 

dicatatnya. Keterampilan ini mencakup: dari seperangkat data yang dikumpulkan, 

menemukan pola hubungan, membedakan pernyataan yang menunjukkan 

kesimpulan dari pernyataan yang menggambarkan hasil pengamatan, menarik 

kesimpulan untuk menerangkan seperangkat data hasil pengamatan, memilih data 

yang menunjang suatu kesimpulan (Firman 2000).
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3) Meramalkan

   Ramalan dalam IPA ialah prakiraan yang didasarkan pada hasil pengamatan 

yang reliabel. Ramalan berarti pula mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 

keadaan yang belum diamati berdasarkan penggunaan pola yang ditemukan sebagai 

hasil pengamatan (Firman 2000).

4) Menerapkan konsep

  Menerapkan konsep ialah menggunakan generalisasi yang telah dipelajari pada 

situasi baru atau untuk menerangkan apa yang diamatinya (Firman, 2000). Apabila 

siswa mampu menjelaskan peristiwa baru dengan   menggunakan konsep yang

telah dimiliki, berarti siswa telah menerapkan prinsip yang dipelajarinya (Rustaman 

et al. 2003).

5) Merencanakan penelitian

Merencanakan penelitian ialah merancang kegiatan yang dilakukan untuk

menguji hipotesis, memeriksa kebenaran atau memperlihatkan prinsip-prinsip   atau 

fakta-fakta yang telah diketahuinya (Firman 2000).

6) Mengkomunikasikan

Keterampilan menyampaikan gagasan atau hasil penemuannya kepada orang 

lain. Keterampilan mengkomunikasikan mencakup kemampuan membuat grafik, 

diagram, bagan, tabel, karangan, laporan, serta menyampaikan gagasan secara lisan 

(Firman 2000).

c. Jenis Keterampilan Proses Sains

     Keterampilan proses sains dikelompokkan menjadi keterampilan proses dasar dan 

keterampilan proses terpadu.

1) Keterampilan proses dasar

         Menurut Rezba (1999) dan Wetzel (2008) cit Susiwi et al. (2009) keterampilan 

proses dasar terdiri atas enam komponen tanpa urutan tertentu, yaitu:

a) Observasi atau mengamati, menggunakan lima indera untuk mencari tahu informasi 

tentang obyek seperti karakteristik obyek, sifat, persamaan, dan fitur identifikasi lain.

b) Klasifikasi, proses pengelompokan dan penataan objek

c) Mengukur, membandingkan kuantitas yang tidak diketahui dengan jumlah yang 

diketahui, seperti: standar dan non-standar satuan pengukuran.
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d) Komunikasi, menggunakan multimedia, tulisan, grafik, gambar, atau cara lain untuk 

berbagi temuan.

e) Menyimpulkan, membentuk ide-ide untuk menjelaskan pengamatan.

f) Prediksi, mengembangkan sebuah asumsi tentang hasil yang diharapkan.

Menurut Rezba (1999) cit Susiwi et al. (2009), keenam keterampilan proses 

dasar di atas terintegrasi secara bersama-sama dalam merancang dan melakukan 

penelitian, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Semua komponen keterampilan proses 

dasar penting baik secara parsial maupun ketika terintegrasi secara bersama-sama. 

Keterampilan proses dasar merupakan fondasi bagi terbentuknya landasan berpikir 

logis. Oleh karena itu, sangat penting dimiliki dan dilatihkan bagi siswa sebelum 

melanjutkan ke keterampilan proses yang lebih rumit dan kompleks.         

2) Keterampilan proses terpadu

    Perpaduan dua kemampuan keterampilan proses dasar atau lebih membentuk 

keterampilan proses terpadu. Menurut Weztel (2008) cit Susiwi et al. (2009), 

Keterampilan proses terpadu meliputi:

a) merumuskan hipotesis, membuat prediksi (tebakan) berdasarkan bukti dari

penelitian sebelumnya atau penyelidikan.

b) mengidentifikasi variabel, penamaan dan pengendalian terhadap variabel 

independen, dependen, dan variabel kontrol dalam penyelidikan

c) membuat   defenisi  operasional,  mengembangkan   istilah   spesifik  untuk

menggambarkan apa yang terjadi dalam penyelidikan berdasarkan   karakteristik 

diamati.

d) percobaan, melakukan penyelidikan dan mengumpulkan data

e) interpretasi data, menganalisis hasil penyelidikan.    

Harlen (1992), membagi keterampilan proses menjadi 6 yaitu: a) mengamati, b)

berhipotesis, c) memprediksi, d) meneliti, e) menafsirkan data dan menarik kesimpulan,

dan f) berkomunikasi. Rustaman et al. (2003) membagi keterampilan proses menjadi 9, 

yaitu a) mengamati, b) menafsirkan hasil pengamatan, c) mengelompokkan, d) 

memprediksi, e) berkomunikasi, f) berhipotesis, g) merencanakan percobaaan, h) 

menerapkan konsep, i) mengajukan pertanyaan.
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Berdasarkan pendapat di atas, di dalam penelitian ini ditingkatkankan gabungan 

antara  keterampilan proses dasar sains dan keterampilan proses terpadu yang 

dijabarkan dalam indikator indikator seperti pada tabel 2.4.

Tabel. 2.4 Penjabaran Ketrampilan Proses Sains dalam Bentuk Kemampuan
KPS INDIKATOR

Melakukan pengamatan 
(observasi)

  Mengidentifikasi ciri-ciri suatu benda
  Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan yang nyata pada objek 

atau peristiwa
    Melihat dengan mikroskop
    Mencocokan gambar dengan uraian tulisan / benda

Menyimpulkan Membentuk ide-ide untuk menjelaskan pengamatan
Mengajukan pertanyaan     Mampu mengajukan pertanyaan yang dikemukakan oleh  siswa

Mengelompokkan 
(klasifikasi)

   Mencari perbedaan atau persamaan, mengontraskan ciri-ciri, 
membandingkan dan mencari dasar penggolongan. 

Meramalkan (prediksi)     Mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi 
berdasarkan suatu kecendrungan/ pola yang sudah ada.

Menggunakan alat dan bahan Mampu menggunakan secara langsung alat dan bahan percobaan.
Mengkomunikasikan     Mengutarakan suatu gagasan

     Menjelaskan penggunaan data hasil penginderaan secara akurat 
suatu objek atau kejadian 

Merancang  percobaan   Menentukan alat dan bahan, menentukan variabel atau peubah 
yang terlibat dalam suatu percobaan,menentukan variabel terikat 
dan variabel bebas, menentukan apa yang diamati, di ukur/ ditulis, 
serta menentukan cara dan langkah kerja termasuk keterampilan 
merencanakan penelitian.

Menerapkan sub konsep/ 
prinsip

   Menggunakan subkonsep yang telah dipelajari dalam situasi baru, 
menggunakan subkonsep pada pengalaman baru untuk 
menjalaskan apa yang sedang terjadi. 

d. Peranan Keterampilan Proses Sains Dalam Pembelajaran Sains

          Keterampilan proses sains merupakan aspek-aspek kegiatan intelektual yang biasa 

dilakukan oleh saintis dalam menyelesaikan masalah dan menentukan produk-produk 

sains. Keterampilan proses sains merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi 

kepada proses IPA. Keterampilan proses sains merupakan penjabaran dari metode 

ilmiah. Keterampilan proses mencakup keterampilan berpikir/keterampilan intelektual 

yang dapat dipelajari dan dikembangkan oleh siswa melalui proses belajar mengajar di

kelas, yang dapat digunakan untuk memperoleh pengetahuan tentang produk IPA. Hasil 

penelitian Catherine Anne S. Balanay (2013) menyatakan bahwa penerapan pendekatan 

yang berpusat pada siswa dalam percobaan sains akan mengembangkan keterampilan 

ilmiah siswa dalam mengamati dan mengukur. Siswa mengalami memanipulasi alat 
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pengukur atau peralatan dan secara pribadi terlibat dalam pengumpulan data, 

meningkatkan pertumbuhan pribadi dan mendorong siswa untuk memanfaatkan regulasi 

mandiri seperti instruksi kelas atau prosedur.

Dalam pembelajaran IPA, keterampilan-keterampilan proses sains adalah 

keterampilan-keterampilan yang dipelajari siswa saat mereka melakukan inkuiri ilmiah.

Keterampilan proses dalam pengajaran sains merupakan suatu model atau alternatif 

pembelajaran sains yang dapat melibatkan siswa dalam tingkah laku dan proses mental, 

seperti ilmuwan.

e. Penilaian Keterampilan Proses Sains

          Keterampian proses sebagaimana disebutkan di atas merupakan keterampilan 

proses sains yang diaplikasikan pada proses pembelajaran. Pembentukan keterampilan 

dalam memperoleh pengetahuan merupakan salah satu penekanan dalam pembelajaran 

sains.

         Penilaian merupakan tahapan penting dalam proses pembelajaran. Penilaian dalam 

pembelajaran sains dapat dimaknai sebagai membawa konten, proses sains dan sikap 

ilmiah secara bersama-sama. Penilaian dilakukan terutama untuk menilai kemajuan 

siswa dalam pencapaian keterampilan proses sains.

         Penilaian keterampilan proses sains dilakukan dengan menggunakan instrumen 

yang disesuaikan dengan materi dan tingkat perkembangan siswa atau tingkatan kelas. 

Penyusunan instrumen penilaian harus direncanakan secara cermat sebelum digunakan.

Menurut Widodo (2009) cit Susiwi et al., penyusunan instrumen untuk penilaian 

terhadap keterampilan proses siswa dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 1) mengidentifikasikan jenis keterampilan proses sains yang akan dinilai; 2) 

merumuskan indikator untuk setiap jenis keterampilan proses sains; 3) menentukan 

dengan cara bagaimana keterampilan proses sains tersebut diukur (misalnya apakah tes 

unjuk kerja, tes tulis, ataukah tes lisan); 4) membuat kisi-kisi instrument; 5) 

mengembangkan instrumen pengukuran keterampilan proses sains berdasarkan kisi-kisi 

yang dibuat. Pada saat ini perlu mempertimbangkan konteks dalam item tes 

keterampilan proses sains dan tingkatan keterampilan proses sains (objek tes); 6) 

melakukan validasi instrument; 7) melakukan ujicoba terbatas untuk mendapatkan 

validitas dan reliabilitas empiris; 8) perbaikan butir-butir yang belum valid, 9) terapkan 

sebagai instrumen penilaian keterampilan proses sains dalam pembelajaran sains.
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        Pengukuran terhadap keterampilan proses siswa, dapat dilakukan dengan 

menggunakan instrumen tertulis. Pelaksanaan pengukuran dapat dilakukan secara tes 

(paper and pencil test) dan bukan tes. Penilaian melalui tes dapat dilakukan dalam 

bentuk tes tertulis (paper and pencil test). Penilaian melalui bukan tes dapat dilakukan 

dalam bentuk observasi atau pengamatan. 

         Dalam penelitian ini pengukuran keterampilan proses sains dilakukan dengan tes 

pilihan ganda

f. Kelebihan  Keterampilan Proses Sains

         Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009), kelebihan KPS adalah: 1) KPS dapat 

memberikan rangsangan ilmu pengetahuan, sehingga siswa dapat memahami fakta dan 

konsep ilmu pengetahuan dengan baik; 2) memberikan kesempatan kepada siswa 

bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak sekedar menceritakan atau mendengarkan cerita 

tentang ilmu pengetahuan. Hal ini menyebabkan siswa menjadi lebih aktif; 3) KPS 

membuat siswa menjadi belajar proses dan produk ilmu pengetahuan sekaligus.

6. Air Limbah Rumah Tangga

         Tema yang dikaji  adalah air limbah rumah tangga. Bahan ajar IPA tema air 

limbah rumah tangga mencakup Kompetensi Dasar: 3.2 Mengidentifikasi ciri hidup dan 

tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar; 3.3

Memahami prosedur pengklasifikasian makhluk hidup dan benda-benda tak-hidup 

sebagai bagian kerja ilmiah, serta mengklasifikasikan berbagai makhluk hidup dan 

benda-benda tak hidup berdasarkan ciri yang diamati, 3.9 Mendeskripsikan pencemaran 

dan dampaknya bagi makhluk hidup; 4.2 Menyajikan hasil analisis data observasi 

terhadap benda (makhluk) hidup dan tak hidup, 4.7 Melakukan penyelidikan untuk 

menentukan sifat larutan yang ada di  lingkungan sekitar menggunakan indikator buatan 

maupun alami.(Permendikbud nomor 68 tahun 2013).

Model keterpaduan connected yang digunakan untuk tema air limbah rumah 

tangga. Materi yang terdapat pada tema air limbah rumah tangga meliputi :

a. Karakteristik Air Limbah

   Karakteristik air limbah perlu dikenal oleh siswa sehingga siswa dapat 

mengetahui keuntungan dan kerugian air limbah rumah tangga. Di samping itu, akan 

menentukan cara pengolahan yang tepat sehingga tidak mencemari lingkungan hidup. 

Secara garis besar karakteristik air limbah ini digolongkan sebagai berikut :
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1) Karakteristik fisik

  Air limbah terdiri dari air dan sebagian kecil terdiri dari bahan-bahan padat dan 

suspensi. Terutama air limbah rumah tangga, biasanya berwarna suram seperti 

larutan sabun, sedikit berbau. Kadang-kadang mengandung sisa-sisa kertas, bekas 

cucian beras dan sayur, bagian-bagian tinja, dan sebagainya.

2) Karakteristik kimiawi

             Air limbah mengandung campuran zat-zat kimia anorganik yang berasal dari 

air bersih serta bermacam-macam zat organik berasal dari penguraian tinja, urine dan 

sampah-sampah lainnya. Air limbah bersifat basa pada waktu masih baru dan 

cenderung ke asam apabila sudah mulai membusuk. Substansi organik dalam air 

buangan terdiri dari 2 gabungan, yakni :

a) gabungan yang mengandung nitrogen, missalnya urea, protein, asam amino.

b) gabungan yang tak mengandung nitrogen,, misalnya lemak, sabun dan karbohidrat, 

termasuk selulosa.

3) Karakteristik bakteriologis

  Kandungan bakteri patogen serta organisme golongan coli terdapat dalam air 

limbah.

Sesuai dengan zat-zat yang terkandung didalam air limbah maka, air limbah 

yang tidak diolah terlebih dahulu akan menyebabkan berbagai gangguan kesehatan 

masyarakat dan lingkungan hidup antara lain :

a) menjadi transmisi atau media penyebaran berbagai penyakit, terutama kolera, typhus 

abdominalis, disentri baciler.

b) menjadi media berkembangbiaknya mikroorganisme patogen.

c) menjadi tempat-tempat berkembangbiaknya nyamuk atau tempat hidup larva

nyamuk.

d) menimbulkan bau yang tidak enak serta pandangan yang tidak sedap

e) merupakan sumber pencemaran air permukaan, tanah dan lingkungan hidup lainnya.

f) mengurangi produktivitas manusia karena orang bekerja dengan tindak nyaman dan 

sebagainya.

     Oleh  karena  itu  perlunya  siswa mengetahui sifat karakteristik air limbah rumah 

tangga, sehingga mengetahui akibat yang ditimbulkan. Materi yang dikaji dalam modul 
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adalah  mengamati sifat karakteristik fisik, kimiawi, dan bakteriologis  air limbah rumah 

tangga.

b. Pencemaran Air

     Menurut Keputusan Menteri Negara Kepedudukan dan Lingkungan Hidup 

No.02/MENLH/I/1998, yang dimaksud dengan polusi/pencemaran air adalah 

masuk/dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain kedalam air

oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam, kurang atau tidak dapat berfungsi lagi 

dengan peruntukannya. Air disebut tercemar apabila tidak bisa mendukung kehidupan 

manusia, seperti air minum dan mengalami pergeseran ditandai terjadinya penurunan 

kemampuan untuk mendukung komunitas penyusun biotik, seperti ikan.

      Indikator atau tanda bahwa air di lingkungan tercemar adalah adanya perubahan 

atau tanda yang dapat diamati dan digolongkan menjadi 3 yaitu:

1) pengamatan secara fisis, yaitu pengamatan pencemaran air berdasarkan tingkat 

kejernihan air, perubahan suhu, warna, dan adanya perubahan bau atau rasa.

2) pengamatan secara kimiawi, yaitu pengamatan pencemaran air berdasarkan zat kimia 

yang terlarut (perubahan pH).

3) pengamatan biologis, yaitu pengamatan pencemaran air berdasarkan mikroorganisme 

yang ada dalam air, terutama ada tidaknya patogen.

          Akibat dari pencemaran air antara lain: 1)  terganggunya kehidupan organisme 

air karena berkurangnya kandungan oksigen (O2) yang dapat menyebabkan kematian.; 

2)   terjadinya ledakan ganggang dan tumbuhan air (eurotrifikasi).; 3)    tersumbatnya 

penyaring reservoir dan menyebabkan perubahan ekologi.; 4) akibat penggunaan 

pastisida yang berlebihan dapat membunuh hama dan penyakit, juga membunuh 

serangga dan makhluk berguna yang berfungsi sebagai predator.; 5) kematian biota 

kuno, seperti: plankton, iank, bahkan burung; 6) kekurangan sumber air

B. Penelitian yang Relevan

1 Anggitalina Parmamilia Dewi (2014), melaporkan hasil penerapan modul IPA 

Terpadu berbasis eksperimen  pada  tema Fotosintesis untuk siswa SMP.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa modul IPA Terpadu berbasis eksperimen  pada  

tema Fotosintesis efektif meningkatakan keterampilan proses sains berdasarkan 

hasil N-gain score pretest-postest sebesar 0,428 yang menunjukkan kategori baik.
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2. P. Rahayu et al. (2012) menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA terpadu yang 

dikolaborasikan dengan model Problem Base Learning dapat meningkatkan 

keterampilan kerja ilmiah siswa dan hasil belajar siswa secara efektif. Penelitian ini 

dilakukan melalui dua tahapan yaitu tahap pra pengembangan dan tahap 

pengembangan. Tahap pengembangan dilakukan melalui tiga proses uji coba untuk 

mendapatkan produk yang berupa perangkat pembelajaran IPA terpadu dengan 

model Problem Base Learning yang siap digunaan untuk pembelajaran IPA di 

SMP. Adapun subyek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas VII sebanyak 

tiga kelas di SMP 16 Semarang pada semester genap tahun ajaran 2008/2009.

3.  Izaak H Wenno (2010) menyatakan bahwa penerapan modul sains berbasis problem 

solving method, siswa lebih kreatif dalam mengembangkan dirinya, kegiatan 

pembelajaran sains menjadi lebih menarik, siswa lebih banyak mendapatkan 

kesempatan untuk belajar secara mandiri, mengurangi ketergantungan terhadap 

kehadiran guru sains, dan siswa juga akan mendapatkan kemudahan dalam 

mempelajari setiap kompetensi sains yang harus dikuasainya. Hal ini dibuktikan 

dari dari hasil uji coba terbatas yang berhubungan dengan prodak yang dihasilkan, 

yakni; panduan pelaksanaan proses pembelajaran sains, panduan model modul dan 

panduan sistem evaluasi sains pada 2 sekolah diperoleh hasil,  yang 

menggambarkan nilai rata-rata, standar deviasi dari variabel-variabel penentu 

keefektifan model modul pembelajaran sains, bahwa variabel sikap siswa terhadap 

sains pada uji coba pertama (1) memiliki nilai rata-rata 84, 46, standar deviasi 8,10 

dan pada uji coba kedua (2) nilai rata-rata-rata 103, 85, dan standar deviasi 8,56. 

Variabel minat belajar siswa terhadap sains pada uji coba pertama (1) memiliki 

nilai rata-rata 105,92, dan standar deviasi 12,45, dan pada uji coba kedua (2) nilai 

rata-rata 114,40, dan standar devasi 5,81. Variabel kemampuan memecahkan 

masalah sains pada uji coba pertama (1) memiliki nilai rata-rata 15,77, dan standar 

devasi 2,49, sedangkan pada uji coba kedua (2) memiliki nilai rata-rata 16,00, dan 

standar deviasi 1,97.

4.   Dimopoulos (2009),  penelitiannya membuktikan bahwa penggunaan modul mampu 

mengakomodasi kemampuan siswa, secara positif mempengaruhi kemampuan 

kognitif dan. afektif siswa.  Modul mampu mengakomodir kemampuan siswa 

dengan memanfaatkan waktu pembelajaran menjadi lebih efisien. Penggunaan 
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modul dalam penelitian ini berhasil dengan empat variabel yang diuji (knowledge, 

understanding and concern locus of control and verbal commitment). Dua variabel 

pertama efeknya positif dan signifikan secara statistik. Variabel ketiga efek positif 

dan  variabel kelima efek negatif, namun di kedua kasus efeknya signifikan secara 

statistik. Oleh karena itu, pelaksanaan modul menunjukkan keberhasilan untuk 

mencapai tujuan pendidikan dan dapat menjadi acuan pengembangan kurikulum 

Yunani.

5. Rainah (2012) dalam penelitiannnya mengembangkan modul kimia berbasis inkuiri 

terbimbing sistem pembelajaran ADDIE melalui desain pada materi pokok Asam 

dan Basa yang diimplementasikan pada siswa kelas IX IPA SMA NU OI Al 

Hidayah Kendal. Disimpulkan bahwa modul kimia berbasis inkuiri terbimbing 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa  ranah kognitif, afektif maupun psikomotor 

siswa. Modul ini belum mengukur keefektifan  keterampilan proses sains.

6.   Radzuan et al. (2010) melaporkan   bahwa penggunaan modul dalam pembelajaran 

dilaporkan dapat membantu siswa dalam membiasakan siswa untuk menemukan 

konsep dalam kegiatan pembelajaran mandiri. Untuk memberdayakan keterampilan 

proses sains modul yang digunakan berbasis inkuiri.  

7. Sri Wardani (2008) menyimpulkan bahwa pemahaman konsep dan keterampilan 

proses sains (KPS) meningkat setelah mahasiswa calon guru mengalami proses 

pembelajaran praktikum Kromatografi Lapis Tipis skala mikro. Dari hasil rata-rata 

nilai pemahaman konsep, meningkat dari 77,48 menjadi 80,55 dan keterampilan 

proses  sains meningkat  nilai  rata-ratanya  dari  76,19 menjadi  82,16. Dari hasil 

penelitian bisa dilihat bahwa  peningkatan keterampilan proses sains juga diikuti 

peningkatan hasil belajar siswa. 

8. Todd Campbell dan B Alfred (2010) mengungkapkan bahwa seorang guru yang 

mengajarkan fisika di sekolah  menggunakan MBI (Model Based Inquiry).  Dalam 

studi kasus yang disajikan, siswa diminta menyelesaikan permasalahan tentang 

gaya apung. Dengan melakukan percobaan sederhana secara inkuiri, guru sering 

kuatir tentang kurangnya partisipasi dari semua siswa. MBI membantu guru 

mengatasi masalah ini dengan mensyatakan bahwa siswa membuat solusi 

permasalahannya secara sendiri. Siswa yang menentukan semua keputusan yang 

diperlukan untuk mewujudkan ide mereka ke dalam sebuah eksperimen.
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9. Sabahiyah et al. (2013) mengemukakan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan konsep IPA siswa, 

karena siswa yang menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya secara langsung 

melalui kegiatan ilmiah, sehingga konsep-konsep tersebut akan mudah dipahami 

dan akan melekat pada pikiran siswa sehingga sulit untuk dilupakan. Hal ini bisa 

dilihat dari data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan manova. Hasil penelitian 

ini adalah: (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan proses sains (F = 4,901; p < 0,05), (2) Terdapat pengaruh model

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap penguasaan konsep IPA (F= 25,741; p <

0,05); (3) Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing secara 

simultan terhadap keterampilan proses sains dan penguasaan konsep IPA (F = 

13,854; p < 0,05).

10. Manik Ayu Candra et al. (2012) bahwa  penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbasis lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar IPA baik 

dengan pengendalian kemampuan berpikir divergen maupun tanpa pengendalian 

kemampuan berpikir divergen. Hal ini dapat dilihat dari Hasil analisis data adalah 

Pertama, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA. Kedua, penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar IPA walaupun telah diadakan pengendalian terhadap kemampuan 

berpikir divergen.

11. Nuryana Purwaning Rahayu (2012) melaporkan hasil penelitian pada siswa kelas X 

SMA Negeri Kebakkramat bahwa tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: (1) 

pengaruh  penggunaan strategi  pembelajaran  inkuiri  terbimbing  terhadap  hasil  

belajar  siswa  kelas  X semester  II SMA Negeri Kebakkramat,  (2) pengaruh 

tingkat keterampilan observasi siswa  terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X 

semester  II SMA  Negeri  Kebakkramat  Tahun  Pelajaran  2011/2012.  (3) Ada 

tidaknya  pengaruh  interaksi  antara  penggunaan  strategi  pembelajaran  inkuiri 

terbimbing dan keterampilan observasi siswa  terhadap hasil belajar biologi siswa 

kelas X semester II SMA Negeri Kebakkramat Tahun Pelajaran 2011/2012. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id



45

strategi Inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar belajar biologi ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa kelas X SMA Negeri Kebakkramat.

12. Chabalengula (2012)  melaporkan hasil penelitiannya terhadap mahasiswa calon 

guru IPA memaparkan bahwa mahasiswa memiliki pengetahuan  KPS yang 

terbatas, tetapi mereka dapat menunjukkan kegiatan praktek KPS dengan baik. 

Siswa mendapatkan pengalaman untuk mengasah keterampilan proses sains yang 

nantinya dapat dipraktekkan dalam pembelajaran sains melalui kegiatan praktikum. 

Berdasarkan penelitian tersebut dibutuhkan bahan ajar untuk menuntun dan 

memandu siswa dalam melaksanakan kegiatan praktik. Bahan ajar yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu modul IPA Terpadu berbasis inkuiri 

terbimbing. Modul IPA ini berisi sintaks inkuiri terbimbing yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

13. Nita Fitriyani (2012) meneliti  tentang penerapan modul berbasis inkuiri terbimbing 

dengan tujuan meningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran kimia 

yang diimplementasikan pada MAN 3 palembang kelas IX IPA. Hasil penelitian 

menunjukkan  inkuiri terbimbing efektif meningkatkan kinerja keterampilan proses 

sains dengan dua siklus. Kelebihan penelitian ini yang dinilai tidak hanya 

keterampilan proses sains tetapi juga hasil belajar. Sedangkan kelemahannya  KPS 

yang dinilai hanya 3 aspek yaitu memprediksi, mengkomunikasikan,

menyimpulkan.

14. Christina et al.  (2006)  menyatakan bahwa metode inkuiri terbimbing dan 

instructional framework lebih meningkatkan layanan pendidikan dan prestasi 

belajar SD dan SMP. Siswa SMA yang sudah dapat berpikir operasional  

menyebabkan pelaksanaan inkuiri terbimbing tidak memerlukan instructional 

framework yang khusus, bahkan dapat meningkatkan gaya belajar dan kemampuan 

berpikirnya.

15. Hsiao-lin Tuan Tuan et al. (2005) yang menyatakan bahwa mengajar dengan 

berbasis inkuiri dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dengan gaya belajar yang berbeda beda.

16. Bakke M Matthew et al. (2013)  menyatakan bahwa siswa yang melakukan 

pembelajaran inkuiri terbimbing memperoleh nilai yang lebih tinggi daripada 
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pembelajaran secara konvensional. Penelitian ini dilakukan pada siswa sekolah 

menengah di  sekolah Jalingo Nigeria

17. Zehra Ozdilec dan Nermin Bulunuz (2009) melaporkan bahwa penggunaan inkuiri 

terbimbing pada peningkatan rasa percaya diri mahasiswa guru calon guru IPA.  

Hasil secara kualitatif dan kuantitatif diperoleh hasil seperti yang diharapkan, yaitu 

nilai postest lebih tinggi dari nilai pretest. Dari penelitian ini juga ditunjukkan 

bahwa keefektifan metode inkuiri terbimbing berhasil meningkatkan rasa percaya 

diri mahasiswa calon guru IPA. 

18. Elvan Ince Aka et al. (2010) dalam penelitiannnya tentang hasil metode pemecahan 

masalah pada keterampilan proses sains dan pencapaian akademik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nilai yang mencolok antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada nilai pretes keterampilan proses sains dan hasil 

belajar. Hasil lain menunjukkan nilai postest keterampilan proses sains dan hasil 

belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai postest kelas kontrol.

19. Nurfine Dwi Rostika (2012) menyatakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

disamping dapat meningkatkan hasil belajar juga dapat memberdayakan 

keterampilan proses sains siswa. Seperti telah dilaporkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan peningkatan KPS antara siswa yang menggunakan model 

inkuiri terbimbing dengan yang tidak menggunakan model inkuiri terbimbing.

20. Wiwin Ambarsari et al. (2013) mengemukakan berdasarkan hasil t-test diketahui 

bahwa penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

keterampilan proses sains dasar siswa. Hasil t-test pada kelas VIII C dan VIII E 

SMP N 7 Surakarta untuk keterampilan proses sains dasar. Pendekatan inkuiri 

terbimbing yang melibatkan proses secara ilmiah melalui eksperimen untuk 

membuktikan kebenaran suatu materi yang dipelajari mampu meningkatkan 

keterampilan proses sains dasar pada siswa SMP.

C. Kerangka Berpikir

        Pendidikan bukan sesuatu yang statis melainkan dinamis sehingga  selain 

penguasaan kognitif, juga perlunya penguasaan keterampilan. Siswa juga harus 

memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan proses dan prinsip 

keilmuan yang telah dikuasai, dan learning to know (pembelajaran untuk tahu) dan 
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learning to do (pembelajaran untuk berbuat) harus dicapai dalam kegiatan belajar 

mengajar.

          Permasalahan di SMP Negeri 2 Plupuh masih rendahnya keterampilan proses 

sains siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan  bahwa siswa SMP 

Negeri 2 Plupuh  menunjukkan siswa tidak terampil dalam menggunakan alat alat 

laboratorium.. Nilai keterampilan siswa hasil tengah semester juga menunjukan hasil 

yang belum optimal. Dari hasil angket kebutuhan siswa juga menunjukkan bahwa siswa 

belum dilatih merumuskan masalah, merumuskan hipotesis dan 78,1% siswa belum 

mendapatkan keterampilan mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan

dalam kegiatan pembelajaran yang disajikan guru. Dalam konten ini, perlunya 

pengembangan pembelajaran  yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains

siswa. Dengan  model pembelajaran inkuiri terbimbing yang melibatkan proses ilmiah 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar  pada siswa. Inkuiri 

terbimbing mengarahkan siswa untuk menemukan pengetahuan melalui proses kerja 

ilmiah, yang   menempatkan  siswa  sebagai subjek  belajar  dan   menekankan  kepada  

aktivitas  siswa.  Guru berperan  sebagai  fasilitator  dan  motivator  belajar  siswa.

            Sintaks inkuiri terbimbing dalam penelitian ini meliputi merumuskan masalah, 

mengajukan hipotesis, merancang percobaan, menganalisis data, menarik kesimpulan. 

Siswa melaksanakan pembelajaran dengan sintaks inkuiri terbimbing untuk menemukan 

konsep dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Pembelajaran menekankan 

pada aktivitas siswa, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan bagi siswa dan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan modullebih aktif. Potensi keterampilan 

proses sains yang dapat ditingkatkan dalam penelitian ini adalah mengamati, 

menyimpulkan, mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan, meramalkan

mengelompokkan, merumuskan hipotesis, menggunakan alat dan bahan, merancang 

percobaan, dan menerapkan sub konsep/konsep.

           Hasil angket menunjukkan bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran IPA Terpadu,  dan masih terbatasnya bahan ajar IPA Terpadu di SMP

Negeri 2 Plupuh, mengakibatkan  pembelajaran IPA belum berjalan secara optimal. 

Hasil analisis buku IPA BSE (Teguh Sugiyarto dan Eny Ismawati, 2008) menunjukkan 

bahwa model keterpaduan yang digunakan adalah fragmented. Model keterpaduan  

fragmented yaitu   pembelajaran yang dilaksanakan secara terpisah terfokus pada satu 
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disiplin ilmu mata pelajaran. Isi buku tersebut cenderung mengacu pada salah satu 

bidang kajian IPA, misalnya Fisika, Kimia, atau Biologi sehingga penyajiannya 

terpisah-pisah antara kajian satu dengan kajian lainnya . KPS juga belum ditingkatkan 

secara optimal. Buku kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Plupuh sudah menunjukkan 

keterpaduan tipe connected. Keterampilan proses sains terpadu belum ditingkatkan 

secara optimal. 

         Untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar pada siswa diperlukan 

modul IPA Terpadu. Pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran IPA  yang 

diaplikasikan pada jenjang  pendidikan dasar sesuai  amanat kurikulum 2006 dan 

kurikulum 2013. Pembelajaran terpadu merupakan model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa secara individual maupun kelompok aktif mencari, mengali, dan 

menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan otentik. Penelitian dalam psikologi 

perkembangan dan kognitif menyarankan bahwa seseorang belajar paling baik ketika 

berhadapan dengan gagasan yang berkaitan satu sama lainnya. Dalam hal ini. berarti 

bahwa pembelajaran IPA Terpadu dapat membantu retensi siswa.

          Desain pembelajaran IPA Terpadu yang digunakan adalah model connected.

Pembelajaran ini dirancang atas dasar prinsip keilmuan yang holistik, otentik dan 

bermakna, sehingga memungkinkan siswa baik secara individu maupun secara 

kelompok untuk memahami konsep-konsep IPA secara komprehensif. Model 

pembelajaran terpadu connected (keterhubungan) merupakan salah satu model yang 

tepat digunakan dalam desain pembelajaran IPA Terpadu. Hal ini dikarenakan pada 

materi Fisika, Biologi, dan Kimia juga memiliki karakteristik tersendiri. Pembelajaran 

IPA secara Terpadu harus menggunakan tema yang relevan dan berkaitan. Materi yang 

dipadukan masih dalam lingkup bidang kajian IPA. Pemanfaatan penerapan model 

keterpaduan connected sangat relevan dengan konsep air limbah rumah tangga. Tema 

air limbah rumah tangga meliputi kompetensi dasar 3.2 Mengidentifikasi ciri hidup 

dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar, 3.3 

Memahami prosedur pengklasifikasian makhluk hidup dan benda-benda tak hidup 

sebagai bagian kerja ilmiah, serta mengklasifikasikan berbagai makhluk hidup dan 

benda-benda tak hidup berdasarkan ciri yang diamati, 3.9 Mendeskripsikan pencemaran 

dan dampaknya bagi makhluk hidup.  4.2 Menyajikan hasil analisis data observasi 

terhadap benda (makhluk) hidup dan tak hidup,  4.7 Melakukan penyelidikan untuk 
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menentukan sifat larutan yang ada di lingkungan sekitar menggunakan indikator buatan 

maupun alami. Hasil nilai Ujian Nasional tahun pelajaran 2013/2014 menunjukkan 

bahwa pada materi tersebut perlu ditingkatkan.

          Modul IPA Terpadu sebelum dikembangkan, membuat matrik pengembangan 

modul. Matrik ini untuk memastikan adanya sintaks inkuiri terbimbing di dalam modul

dan potensi keterampilan proses sains yang bisa ditingkatkan.. Modul yang 

dikembangkan memilki karakteristik yang disusun mengikuti sintak-sintak inkuiri 

terbimbing yang telah dimodifikasi  sehingga dengan melihat  modul, siswa dan guru  

sudah tertarik dan tahu apa tujuan dikembangkan modul tersebut. Sintaks inkuiri 

terbimbing yang terdapat dalam modul meliputi menyajikan masalah, merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, dan menarik kesimpulan. 

Modul yang baik adalah modul yang dapat meningkatkan efektivitas proses belajar 

mengajar di kelas, sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil 

belajar secara optimal.  

          Modul dikatakan layak apabila tujuan proses belajar mengajar dengan modul  

dapat memperjelas dan mempermudah penyampaian materi pelajaran agar tidak terlalu 

verbal, mendidik siswa untuk belajar secara mandiri, dan  memberi kesempatan bagi 

siswa untuk belajar menurut kecepatannya masing-masing.

           Modul dapat meningkatkan efektivitas dalam proses belajar mengajar apabila 

terdapat hal hal berikut ini : 1) setiap modul harus memberikan informasi dan 

memberikan petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh 

seorang siswa, bagaimana melakukannya, dan sumber belajar yang harus digunakan, 2) 

modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan untuk melibatkan 

sebanyak mungkin karekteristik siswa, 3) pengalaman belajar dalam modul disediakan 

untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefisien mungkin, 

4) materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, 5) setiap modul memiliki 

mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan belajar siswa, terutama untuk 

memberikan umpan balik bagi siswa, terutama mencapai ketuntasan belajar.

        Pengembangan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing dengan tema air 

limbah rumah tangga yang memenuhi indikator kelayakan dan efektivas dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP. Kerangka 

berpikir secara lengkap disajikankan pada Gambar 2.2.
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                                                    Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

       Pembelajaran IPA

Analisis Kebutuhan, Analisis 
Keterampilan Proses Sains,   
Angket Guru dan Siswa, 

Analisis 
Buku BSE

Keterampilan 
proses sains siswa 
masih rendah

Model keterpaduan 
fragmented, KPS 
belum ditingkatkan

Analisis Buku 
Kurikulum 
2013

Sudah terpadu tipe 
Connected. KPS  
terpadu belum 
ditingkatkan

Pengembangan  Modul  IPA Terpadu Berbasis  Inkuiri  
Terbimbing (Penelitian dan Pengembangan Borg and Gall, 1983)

Kelas Eksperimen

Kelas menggunakan modul  IPA 
Terpadu berbasis inkuiri terbimbing

Kelas Kontrol

Kelas tidak menggunakan modul IPA 
Terpadu berbasis inkuiri terbimbing

Keterampilan proses sains siswa pada kelas 
eksperimen meningkat
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan adalah  model pengembangan Borg & Gall 

(1983: 775) yang dimodifikasi yaitu meliputi: 1) Penelitian pendahuluan dan 

pengumpulan informasi (research and information collecting), 2) Perencanaan

(planning), 3) Pengembangan bentuk produk awal (develop preliminary from of 

product), 4) Uji coba kelompok kecil (preliminary field testing), 5) Revisi terhadap 

produk utama (main product revision), 6) Uji coba pemakaian produk (main field 

testing), 7) Revisi terhadap produk akhir (final product revision), 

B. Prosedur Pengembangan

         Prosedur pengembangan merupakan salah satu langkah konkret dan rinci yang 

penjabarannya dari model pengembangan. Prosedur pengembangan dari penelitian ini 

adalah model pengembangan Borg & Gall yang dimodifikasi sebagai berikut:

1. Penelitian Pendahuluan dan Pengumpulan Informasi, meliputi :

a. Analisis Kebutuhan

         Kegiatan yang dilakukan pada tahap  analisis kebutuhan adalah dengan 

Observasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung kondisi atau 

keadaan sekolah dan proses pembelajaran  IPA di SMPN 2 Plupuh. Studi pustaka 

juga digunakan dalam penelitian pendahuluan, meliputi studi kurikulum yang ada di 

SMP berkaitan dengan karakteristik mata pelajaran dan alokasi waktu yang tersedia, 

buku-buku teks mengenai teori pembelajaran, buku-buku penunjang dan hasil 

penelitian tentang instrumen pembelajaran, buku-buku penunjang materi 

pembelajaran.

b. Analisis Kemampuan Proses Sains 

              Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan proses sains siswa SMP 

Negeri 2 Plupuh. Untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan proses sains 

siswa dilakukan dengan  menganalisis hasil tengah semester  kemampuan nilai 

keterampilan dan angket kepada siswa. 

c. Analisis Hasil Ujian Nasional

             Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi 

lulusan, sehingga diketahui bagian-bagian yang tidak memenuhi standar kompetensi 
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lulusan. Dari analisis ini, ditentukan materi  Kompetensi Dasar (KD) yang akan 

dikembangkan.

d. Pemberian Angket Guru dan Siswa. 

             Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran proses pembelajaran IPA 

yang telah dilakukan oleh guru, bahan ajar yang digunakan oleh guru,  mengetahui 

ketersedian bahan ajar, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, kesulitan yang dirasakan 

guru dalam pembelajaran, kebutuhan modul pembelajaran berbasis inkuiri

terbimbing,  kemampuan   keterampilan proses sains siswa dalam  pembelajaran

dan peningkatan kompetensi siswa.

e. Menganalisis Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi inti dan kompetensi dasar dijabarkan dalam indikator indikator 

sebagai dasar penyusunan perangkat pembelajaran dan pengembangan modul.

2. Perencanaan

     Dalam tahap perencanaan, disusun Garis–garis Besar Isi Modul (GBIM) yang 

selanjutnya dijadikan pedoman penulisan modul bahan ajar. 

a. Pengembangan Matrik Modul IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Terbimbing 

            Pembuatan matrik bertujuan untuk merancang dan memberi gambaran tentang 

kegiatan dan materi yang terdapat di dalam modul. Di dalam matrik dirancang 

terlebih dahulu modul dengan sintak-sintak inkuiri terbimbing. Sintaks inkuiri 

terbimbing meliputi menyajikan masalah, merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan, analisis data, menyusun 

kesimpulan. Pembelajaran IPA dengan sintaks inkuiri terbimbing diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Potensi keterampilan proses sains 

yang ditingkatkan adalah mengamati, mengelompokkan, meramalkan, 

mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan,  menyimpulkan, menggunakan alat 

dan bahan, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, menerapkan konsep.

b. Identifikasi Kompetensi Inti  dan Kompetensi Dasar.

  Identifikasi  aspek yang terdapat dalam Kompetensi Inti ( KI ) dan Kompetensi 

Dasar (KD) serta jenis materi bahan ajar akan membantu proses pemilihan bahan ajar 

yang sesuai untuk dijadikan sebagai sumber bahan ajar (Depdiknas 2006).  

Mengembangkan bentuk produk awal (develop preliminary from of product) atau 

draft I. Modul yang siap untuk di validasi pakar.  
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c. Penyusunan Instrumen Validasi Modul

        Instrumen validasi modul yang digunakan untuk melakukan penilaian terhadap 

modul yaitu lembar validasi modul oleh pakar dan oleh siswa.

d. Penyusunan Instrumen Pembelajaran 

        Penyusunan instrumen pembelajaran meliputi  Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan sintaks inkuiri terbimbing.

e. Penyusunan Tes Keterampilan Proses Sains

         Soal untuk mengukur keterampilan proses sains disusun berdasarkan potensi 

keterampilan proses sain yang ditingkatkan. Bentuk soal adalah pilihan ganda. 

Sebelum di buat soal dibuat kisi kisi soal.

3. Pengembangan Produk Awal dan Uji Validitas Pakar

        Draft 1 modul di validasi oleh ahli di bidangnya (pakar). Pakar yang menilai 

meliputi pakar bahasa, pakar media, pakar materi, pakar pembelajaran atau praktisi 

pendidikan (guru senior). Pakar bahasa adalah dosen yang sudah berkompeten dalam 

bidang tata bahasa. Pakar media adalah dosen yang minimal sudah mempunyai 

pengalaman dalam pembuatan media. Pakar materi merupakan dosen yang mengampu 

mata kuliah lingkungan. Praktisi pendidikan yang dijadikan pakar adalah guru yang  

minimal pendidikan pasca sarjana dan   yang sudah mengajar 10 tahun. 

4. Revisi Produk I

         Pada tahap ini, produk dianalisis dan direvisi berdasarkan saran pakar sehingga 

produk pembelajaran tersebut dinyatakan valid atau layak oleh pakar. Pakar 

memberikan uji validasi dengan memperhatikan kelayakan isi, bahasa, penyajian, 

kegrafikan, keterpaduan, inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains yang terdapat 

dalam modul. Hasil validasi pakar selanjutnya disebut draf 2 modul.  Draf 2 modul 

selanjutnya siap untuk dilakukan uji coba terbatas.

5. Uji Coba Terbatas

        Uji coba kelompok kecil (small group evaluation) dilakukan pada 10 orang siswa, 

dibagian akhir uji coba dilakukan pengisian lembar observasi terhadap isi modul, 

penyajian, dan keterbacaan modul, serta masukan untuk perbaikan modul. 

6. Revisi Produk II

            Pada tahap ini, produk di revisi berdasarkan saran, komentar, dan catatan dari 

hasil uji coba terbatas. Modul setelah diperbaiki dari hasil uji coba terbatas selanjutnya 
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disebut draf 3 modul.  Draf 3 modul selanjutnya siap untuk dilakukan uji coba 

pemakaian produk (uji skala besar).

7.  Uji Coba Pemakaian Produk (Uji Coba Skala Besar)

      Melakukan tahapan pemakaian produk pada 32 siswa kelas VIIA SMPN 2 Plupuh 

semester gasal sebagai kelompok eksperimen. Pemakaian produk dilakukan dengan 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul IPA Terpadu berbasis  inkuiri 

terbimbing pada kelas eksperimen. Pada kelas kontrol pembelajaran tanpa 

menggunakan modul. Penggunaan modul dalam sintaks inkuiri terbimbing yaitu:

Tabel 3.1 Sintaks Inkuiri Terbimbing

Kegiatan guru Langkah – langkah Kegiatan siswa

Membagi siswa dalam 
kelompok kecil

Membentuk kelompok
Berkumpul kedalam kelompok 
masing-masing

Menunjukkan gambar/ 
benda asli/ fenomena 
dengan membagikan 
modul

Observasi untuk menemukan 
masalah

Memperhatikan dan meminta 
informasi

Membimbing siswa 
merumuskan masalah

Memotivasi siswa dengan 
mengarahkan siswa 
membaca “ Perlu Kamu 
Ketahui” . Siswa berdiskusi 
untuk merumuskan masalah

Mendengar, Menuliskan 
pertanyaan-pertanyaan dan 
mengusulkan

Membimbing siswa 
dalam menyusun 
hipotesis

Siswa berdiskusi untuk 
merumuskan  Hipotesis, 
berdasarkan rumusan 
masalah

Merumuskan  hipotesis

Membimbing siswa 
dalam merancang  dan 
melakukan  percobaan

Siswa berdiskusi untuk 
menentukan alat dan bahan 
yang diperlukan dan cara 
kerja percobaan

Merancang dan melakukan 
percobaan

Membimbing siswa   
menganalisis data

Siswa berdiskusi untuk 
menafsirkan data yang 
diperoleh dari pengamatan 
atau percobaan

Analisis data hasil pengamatan 
atau percobaan

Membimbing siswa  
menarik kesimpulan

Siswa berdiskusi untuk 
menyusun kesimpulan 
berdasarkan analisis data

Menyusun kesimpulan

Mengamati kegiatan 
siswa

Melakukan pengamatan dan 
pengumpulan data

Melakukan, Mengamati, mencatat 
data

Mengisi lembar 
observasi  dan  koreksi 
laporan percobaan

Analisis Data dan membuat 
laporan percobaan

Menganalisis hasil pengamatan  
atau percobaannya dan membuat 
laporan percobaan
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Dalam uji coba pemakaian, menggunakan metode Quasi Experimental Design. 

Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. Kelompok kontrol 

dan eksperimen tidak dipilih secara acak (Sugiyono 2012).

                                     Keterangan :

           E:     kelas eksperimen

K:     kelas kontrol

O1:    nilai postes kelas eksperimen

O2:    nilai postes kelas kontrol

        

        Hasil dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata dua pihak (uji t) yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil keterampilan proses sains 

pada kelompok eksperimen  dengan kelompok kontrol.

Soal pilihan ganda postes untuk mengukur keterampilan proses sains siswa

dijicobakan terlebih dahulu guna menentukan validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

taraf kesukaran. Uji validitas soal menggunakan korelasi poin biserial. Hasil 

perhitungan rpbi  yang diperoleh dikonsultasikan dengan r tabel point biserial dengan taraf

kepercayaan 95 %. Jika harga r hitung >  r tabel, maka butir soal yang diuji bersifat valid.  

Analisis reliabilitas menggunakan rumus Kuder Richardson – 20 (r ii).  Jika  r 11  >  r 

tabel, maka  soal dikatakan reliabel. Soal yang dapat digunakan sebagai alat ukur yaitu 

soal soal yang valid, reliable dan nempunyai daya pembeda sangat baik, baik, atau 

cukup. Soal soal yang tidak valid dan mempunyai daya pembeda jelek tidak digunakan.

7. Revisi Produk III

    Menyempurnakan produk berdasarkan kekurangan dari pemakaian produk. 

Berdasarkan saran, catatan, dan komentar dari hasil uji coba pemakaian produk (uji 

coba skala besar). Modul setelah diperbaiki dari hasil uji coba pemakaian  sebagai 

produk akhir.

8. Jenis Data, Metode Pengumpulan Data, dan Instrumen.

       Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Dalam 

penelitian ini, data yang diperlukan, metode pengumpulan data, dan instrumen 

penelitian disajikan dalam Tabel 3.2.

E Q1

K Q2
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Tabel 3.2 Metode Pengumpulan Data dan Instrumen.

Target Metode Instrumen Subjek Waktu

Analisis 
kebutuhan

Angket
Lembar angket 
analisis kebutuhan

Guru dan 
siswa

Sebelum 
pengembangan

Penilaian pakar 
terhadap modul

Angket Lembar validasi ahli Pakar
Sebelum uji coba 
produk

Penilaian modul 
kelompok kecil

Angket Lembar observasi Siswa Sebelum pemakaian

Penilaian modul 
kelompok besar

Angket Lembar observasi Siswa Setelah pemakaian

Keterampilan 
Proses Sains

Tes Soal tes Siswa Setelah pemakaian

9. Analisis Data Penelitian

         Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data Analisis Kebutuhan

       Data tentang analisis kebutuhan dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. 

Hasil angket dideskripsikan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan. Hasil 

dari analisis digunakan untuk mempertimbangkan kebutuhan pengembangan 

modul. 

b. Data Penilaian 

1) Data validasi ahli terhadap modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing.

        Analisis data mengenai pengembangan modul dilakukan dengan cara 

sebagai berikut:

Sangat sesuai = 4,  Sesuai = 3,  Kurang sesuai = 2,  Tidak sesuai = 1

        Menurut Suharsimi Arikunto (2010), data penilaian ahli diukur dengan  

persamaan sebagai berikut:

      K = 		∑୬୧
 	x 100%

Keterangan:

K : Persentase skor yang diperoleh

∑ni : Jumlah skor yang diperoleh

N : Jumlah skor maksimal
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       Hasil perhitungan dimasukkan dalam tabel persentase sesuai dengan kriteria 

penerapan adalah dengan menentukan persentase tertinggi dan persentase terendah 

terlebih dahulu menggunakan rumus  sebagai berikut:

Persentase	tertinggi = 		 	∑୧୲ୣ ୫ 	ଡ଼		∑୰ୣ ୱ୮୭୬ୢୣ୬	ଡ଼	ୱ୩୭୰	୬୧୪ୟ୧	୲ୣ ୰୲୧୬୧
	∑୧୲ୣ ୫ 	ଡ଼		∑୰ୣ ୱ୮୭୬ୢୣ୬	ଡ଼	ୱ୩୭୰	୬୧୪ୟ୧	୲ୣ ୰୲୧୬୧	x 100%

Persentase	terendah = ∑	୧୲ୣ ୫ 	ଡ଼		∑୰ୣ ୱ୮୭୬ୢୣ୬	ଡ଼	ୱ୩୭୰	୬୧୪ୟ୧	୲ୣ ୰ୣ ୬ୢୟ୦
∑୧୲ୣ ୫ 	ଡ଼	∑୰ୣ ୱ୮୭୬ୢୣ୬	ଡ଼	ୱ୩୭୰	୬୧୪ୟ୧	୲ୣ ୰୲୧୬୧	x100%

          Setelah memperoleh persentase tertinggi dan terendah, langkah 

selanjutnya menentukan interval kelas.

Interval	kelas = 		%	tertinggi − %	terendahkelas	yang	dikendaki 		
							= 		100	% − 25	%4 	

           =  18,7

      Hasil perhitungan dimasukkan dalam tabel persentase sesuai dengan  kriteria 

penerapan seperti pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3  Kriteria Penilaian Ahli

Interval Kriteria Keterangan

81,25%<skor≤100% Sangat Baik Layak tanpa revisi

62,50%<skor≤81,25% Baik Layak dengan revisi

43,75%<skor≤62,50% Kurang Baik Kurang layak

25%<skor≤43,75% Tidak Baik Tidak Layak

2) Data masukan siswa uji coba terbatas dan uji coba pemakaian terhadap modul IPA 

Terpadu berbasis inkuiri terbimbing.

Data lembar observasi tanggapan siswa pada uji coba terbatas dan uji coba 

pemakaian (uji lapangan) dianalisis  menggunakan rating scala dengan kriteria:

Sangat baik = 4,   Baik = 3,  Kurang baik = 2,  Tidak baik = 1

Data yang telah diberi skor kemudian dikonversikan  kedalam persentase sebagai 

berikut:
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K = 		∑୬୧
 	x 100%

Keterangan:
K : Persentase skor yang diperoleh
∑ni : Jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah skor maksimal

Hasil perhitungan dimasukkan dalam tabel persentase sesuai dengan  kriteria 

penerapan seperti padda Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Hasi Lembar Observasi Siswa
Interval Kriteria Keterangan

81,25%<skor≤100% Sangat baik Layak tanpa revisi

62,50%<skor≤81,25% Baik Layak dengan revisi

43,75%<skor≤62,50% Kurang Baik Kurang layak

25%<skor≤43,75% Tidak Baik Tidak Layak

          Modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing dikatakan lolos  uji coba 

lapangan jika skor rata-rata menunjukkan kategori baik atau sangat baik.

3) Data Keterampilan Proses Sains

a)  Keefektifan modul dalam pembelajaran

   Analisis untuk mengetahui keefektifan modul dalam pembelajaran 

menggunakan gain score dinormalisasikan untuk postes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Gain score  dinormalisasikan (<g>) merupakan indikator yang baik untuk 

menunjukkan keefektifan dalam pembelajaran. Perhitungan N-gain score 

dinormalisasikan menurut Hake, Richard R (1999) menggunakan persamaan sebagai 

berikut:

<Sf> - <Si>
<g> =-------------------------

      (maxs core- <Si

Dengan <Sf> adalah rerata score final  (postes kelas eksperimen) dan <Si> 

rerata score initial (postest kelas kontrol). Kriteria <g> dinormalisasika adalah:

          (<g>)  >  0,70        = gain score tinggi

                      0,70  > (<g>)  >  0,30  = gain score sedang

         (<g>)  <  0,30   = gain score rendah
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        Modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing dengan tema air limbah rumah 

tangga dikatakan efektif jika hasil N gain score postes kelas eksperimen-postes kelas 

kontrol menunjukkan kategori sedang atau tinggi.

b) Perbedaan skor keterampilan proses sains

       Analisis data untuk menguji perbedaan skor keterampilan proses sains 

penggunaan modul  dan tidak menggunakan modul menggunakan uji statistik uji-t. 

Penggunaan statistik uji-t memerlukan prasyarat yang harus dipenuhi yaitu 

normalitas dn homogenitas.

Uji normalitas terhadap postes kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan program SPSS 18,0 dengan taraf 

signifikansi 0,05. Hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut:

Ho     : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1    : sampel berasal dari populasi yang  tidak berdistribusi normal

       Kriteri pengambilan keputusannya  yaitu:

(1)  Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maha Ho ditolak.

(2)  Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maha Ho diterima.

            Uji homogenitas dilakukan untuk melihat data berasal dari variansi yang 

sama atau tidak. Uji ini menggunakan statistik Levene dengan bantuan SPSS 18,0 for 

Window dengan taraf signifikansi 0,05.  Hipotesis dalam uji homogenitas adalah 

sebagai berikut:

Ho     : kedua varian populasi homogen

H1     : kedua varian populasi tidak homogen

      Kriteri pengambilan keputusannya  yaitu:

(1) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. 

(2) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima.

          Apabila data berdistribusi normal dan homogen, dapat dilanjutkan dengan uji-t 

untuk  mengetahui ada tidaknya perbedaan skor keterampilan proses sains pada 

postes kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji perbedaan dua rata-rata

dua pihak (uji t) melalui program SPSS 18,0 for Window dengan taraf signifikansi 

0,05.  Hipotesi uji-t adalah sebagai berikut:

Ho   :  tidak terdapat perbedaan antara skor postes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol
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H1   :  terdapat perbedaan antara skor postest kelas eksperimen dan kelas kontrol

      Kriteri pengambilan keputusannya  yaitu:

a) Jika  nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak.

b) Jika  nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima.

4) Data nilai sikap sosial

          Data diperoleh dari hasil observasi pada kelas eksperimen selama penggunaaan 

modul pada pertemuan I, II dan III. Pemberian skor 4, 3, 2, atau 1 pada lembar 

observasi dengan ketentuan sebagai berikut: 

(a) Indikator Sikap Sosial

Tabel 3.5 Indikator Sikap Sosial
Sikap Indikator 

Kejujuran 1. Melakukan pengamatan terhadap variabel/objek yang 
relevan. 

  2. Melakukan pengamatan dengan indera yang sesuai. 
3 Mencatat hasil pengamatan sesuai kenyataan. 
4. Melaporkan / mengkomunikasikan hasil 

pengamatan/percobaan sesuai data yang diperoleh. 
Ketelitian 1. 1. Melakukan pengamatan secara runtut. 

2. 2. Melakukan pengamatan secara detil. 
3. 3. Mencatat semua data/informasi yang diperoleh. 

4. Melaporkan/mengkomunikasikan hasil 
pengamatan/percobaan secara terperinci. 

Ketentuan penilaian:
4    = apabila memenuhi 4 indikator 

2   =  apabila memenuhi 3 indikator 

2   =  apabila memenuhi 2 indikator 

1   =  apabila memenuhi 1 indikator 

(b)   Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor akhir = 
௨			ௌ

ௌ	ெ௦  x 4   

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator x 4 

(c) Kategori nilai sikap siswa didasarkan pada Permendikbud nomer 81A Tahun 2013 yaitu: 

         Sangat Baik (SB ):   apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir ≤ 4,00 

                       Baik (B:   apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir ≤ 3,33

                   Cukup(C):   apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir ≤ 2,33 

                Kurang (K):   apabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir ≤ 1,33 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

        Pengembangan modul IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing meliputi: 1. 

Analisis kebutuhan pengembangan modul; 2. Pengembangan modul dan validasi ahli 

modul IPA berbasis inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga untuk 

meingkatkan keterampilan proses sains; 3. Validasi uji coba terbatas dan uji coba 

lapangan modul IPA berbasis inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga

untuk meningkatkan keterampilan proses sains.

1. Analisis Kebutuhan Pengembangan Modul

    Hasil angket analisis kebutuhan terhadap guru dan siswa  yang dilakukan di SMP 

Negeri 2 Plupuh menunjukkan bahwa pembelajaran IPA belum melatihkan siswa dalam 

merumuskan masalah, menyusun hipotesis dan menarik kesimpulan dari hasil 

percobaan. Dari hasil observasi menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan 

percobaan di laboratorium, tetapi belum menerapkan metode ilmiah sepenuhnya untuk 

memecahkan masalah. Siswa langsung diberi cara kerja untuk melaksanakan 

percobaan. 

Hasil nilai tengah semester IPA menunjukkan bahwa nilai keterampilan masih 

rendah. Dari hasi observasi proses pembelajaran juga menunjukkan bahwa siswa tidak 

terampil menggunakan alat-alat laboratorium. Hasil angket kebutuhan  menyimpulkan

78,1% siswa tidak memperoleh keterampilan mengamti, mengelompokkan, 

menafsirkan, meramalkan dalam kegiatan pembelajaran yang disampaikan guru. Dalam 

konteks ini, siswa mempunyai keterampilan proses sains rendah. Sarana dan prasarana 

SMP Negeri 2 plupuh telah memiliki laboratorium dan peralatan laboratorium yang 

memadai, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Guru lebih sering mengajar di 

dalam kelas, melakukan penekanan pada aspek pengetahuan, keterampilan proses sains 

belum ditingkatkan. 

         Buku teks dan penunjang buku IPA yang terdapat di perpustakaan SMP Negeri 2 

Plupuh dalam jumlah cukup hanya isi materi masih banyak menekankan pada 

pencapaian aspek pengetahuan, keterampilan proses sains belum ditingkatkan secara 

optimal. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis buku paket yang ada di SMP Negeri 2 
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Plupuh yaitu buku  IPA edisi BSE (Buku Sekolah Elektronik, Teguh Sugiyarto dan Eny 

Ismawati, 2008) dan buku  IPA kurikulum 2013 (Wahono Widodo et al.).  Untuk buku 

IPA edisi BSE  lebih menekankan pada penguasaan aspek kognitif siswa, masih kurang 

dalam pelatihan untuk meningkatkan keterampilan proses sains, siswa hanya diberi cara

kerja praktikum. Siswa belum dilatih dalam mengelompokkan, menyimpulkan,

mengajukan pertanyaan, menggunakan alat dan bahan, merumuskan hipotesis, 

merancang percobaan. Buku paket kurikulum 2013 sudah meningkatkan  keterampilan 

proses sains dalam indikator mengamati, menafsirkan, menggelompokkan, Siswa belum 

dilatih dalam merumuskan hipotesis, merancang percobaan, dan menerapkan konsep.  

Sifat keterpaduan buku IPA edisi BSE  (Buku Sekolah Elektronik, Teguh Sugiyarto dan 

Eny Ismawati, 2008) masih menggunakan model keterpaduan fragmented. Buku paket 

kurikulum 2013 (Wahono Widodo et al.) sudah mengunakan model keterpaduan 

connected. Analisis buku BSE dan buku kurikulum 2013 selengkapnya dapat di lihat 

pada Lampiran 3.

  Pengambilan data  analisis kebutuhan dilakukan dengan responden 32 siswa kelas 

VII di SMP Negeri 2 Plupuh. Hasil angket analisis kebutuhan siswa diberikan 

selengkapnya dalam Lampiran 1 yang memperlihatkan bahwa:  a) persentase siswa 

yang tidak memiliki buku pegangan lain selain buku paket dari sekolah adalah  85,3%;  

b) persentase siswa yang mengalami kesulitan memahami materi pada  bahan ajar yang 

digunakan guru yaitu sebesar 68,7%; c)  persentase siswa belum mempunyai bahan ajar 

untuk belajar mandiri adalah 90,6%; d) kegiatan belajar siswa belum melalui tahapan 

merumuskan masalah adalah 65,6% ,dan belum menyusun hipotesis sebesar 84,3%, 

siswa, belum menarik kesimpulan dari suatu kegiatan pembelajaranan 68,7%, siswa 

menyatakan tidak menggunakan langkah metode ilmiah dalam memecahkan masalah

adalah 68,7%; e) persentase siswa menyatakan kegiatan praktikum di sekolah belum 

memberdayakan keterampilan proses sains adalah 78,1%; f)   persentase siswa belum 

pernah menggunakan bahan ajar IPA terpadu dengan tema tertentu  adalah 65.6 %;  g)

persentase siswa membutuhkan bahan ajar terpadu adalah  90,6%. Hasil angket 

kebutuhan siswa memberi petunjuk bahwa dibutuhkan bahan ajar IPA terpadu di SMP 

Negeri 2 Plupuh untuk meningkatkan keterampilan proses sains. 

         Hasil analisis kebutuhan guru yang dilakukan dengan 3 responden guru

menunjukkan bahwa:  a) guru mengalami kesulitan dalam membelajarkan IPA secara 
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terpadu sebanyak 100%; b)  persentase guru yang membutuhkan bahan ajar yang dapat 

meningkatkan keterampilan prose sains, bahan ajar yang berisi sintak inkuiri 

terbimbing, dan bahan ajar yang memuat proses, produk, sikap ilmiah   adalah 100%;  

c)  persentase guru yang membutuhkan bahan ajar IPA Terpadu adalah 100%. Dari 

hasil analisis kebutuhan guru memberi petunjuk bahwa dibutuhkan modul IPA Terpadu 

berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains  di sekolah.

         Hasil analisis materi hasil Ujian Nasional tahun 2014 menunjukkan persentase 

penguasaan materi  IPA pada kemampuan uji  klasifikasi zat dan perubahannya, bahan 

kimia dan keseimbangan ekosistem di SMPN 2 Plupuh  mendapatkan  rata-rata hasil 

yang belum mencapai   Kriteria Ketuntasan Minimal (SMPN 2 Plupuh KKM IPA: 70) 

kecuali pada materi Keseimbangan Ekosistem. Berikut rincian perbandingan prosentase

penguasaan materi IPA dengan  kemampuan uji:  Klasifikasi Zat dan Perubahannya 

(perolehan skor pada SMPN 2 Plupuh: 33,02; kabupaten Sragen: 37,47; Provinsi Jateng: 

43,99; Nasional: 51,.08), Bahan Kimia (perolehan skor pada SMPN 2 Plupuh: 48,07;

kabupaten Sragen: 48,13; Provinsi Jateng: 49,95; Nasional: 56,14), Keseimbangan 

Ekosistem (perolehan skor pada SMPN 2 Plupuh: 74,16; kabupaten Sragen: 73,35;

Provinsi Jateng: 76,40; Nasional: 77,71) (Sumber: Kemdikbud, 2013). Dari hasil 

analisis Ujian Nasional tahun 2013 menunjukkan hasil yang kurang sehingga diperlukan 

modul yang memuat materi tersebut yang berfungsi untuk pendalaman materi siswa di 

samping buku paket.

         Modul yang dikembangkan adalah tema air limbah rumah tangga. Model 

keterpaduan yang digunakan adalah connected. Dari hasil analisis Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) pada kerangka dasar kurikulum 2013, tema air limbah 

rumah tangga mencakup Kompetensi Dasar: 3.2 Mengidentifikasi ciri hidup dan tak 

hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar, 3.3 

Memahami prosedur pengklasifikasian makhluk hidup dan benda-benda tak-hidup 

sebagai bagian kerja ilmiah, serta mengklasifikasikan berbagai makhluk hidup dan 

benda-benda tak-hidup berdasarkan ciri yang diamati, 3.9 Mendeskripsikan pencemaran 

dan dampaknya bagi makhluk hidup. 4.2 Menyajikan hasil analisis data observasi 

terhadap benda (makhluk) hidup dan tak hidup, 4.7 Melakukan penyelidikan untuk 

menentukan sifat larutan yang ada di lingkungan sekitar menggunakan indikator buatan 

maupun alami (Permendikbud nomor 68 tahun 2013). 
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        Upaya menigkatkan keterampilan proses sains siswa dilakukan dengan 

pelaksanaan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing merupakan 

model pembelajaran yang dapat mengakomodasi siswa untuk belajar secara aktif karena 

menuntut adanya pengamatan atau eksperimen. Tri Novana (2014) menyimpulkan hasil 

penelitiannya  bahwa prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dalam 

pembelajaran menggunakan  modul inkuiri terbimbing lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional.

        Sebelum dilakukan pengembangan  modul dibuat matrik modul. Matrik modul 

memuat rencana sintak-sintak inkuiri terbimbing yang terdapat di dalam modul. Sintaks

inkuiri terbimbing yang dilakukan adalah menyajikan masalah, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan, menganalisis data,

menarik kesimpulan. Pada tahap berikutnya dilakukan analisis potensi keterampilan 

proses sains yang bisa  ditingkatkankan dengan model inkuiri terbimbing. Hasil analisis 

memperlihatkan bahwa potensi keterampilan proses sains yang dapat ditingkatkan

adalah mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, mengajukan pertanyaan, 

mengkomunikasikan, menyimpulkan, menggunakan alat dan bahan merumuskan

hipotesis, merancang percobaan, dan menerapkan konsep. Matrik pengembangan modul 

dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 4.

          Pengembangan modul IPA  Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air 

limbah rumah tangga dikembangkan sebagai pelengkap dan penunjang pembelajaran 

IPA. Tujuan pengembangan modul yang dapat dirumuskan yaitu untuk meningkatkan

keterampilan proses sains siswa. Penggunaan  modul  IPA Terpadu berbasis inkuiri 

terbimbing juga berperan untuk menarik minat dan motivasi siswa dalam  belajar IPA.  

Untuk guru dapat mengembangkan pembelajaran yang utuh, menyeluruh, dan bermakna 

sesuai dengan harapan, kemampuan dan kebutuhan siswa. Hal ini dapat memotivasi 

guru untuk meningkatkan kreativitasnya dalam menyusun bahan ajar terpadu sesuai 

analisis kebutuhan siswa, sehingga  bisa digunakan sebagai bahan acuan pembuatan 

modul IPA  Terpadu dengan tema yang lain.

2. Pengembangan Modul dan Validasi Ahli Modul IPA Berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Tema Air Limbah Rumah Tangga

         Produk modul yaitu IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air 

limbah rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan proses sains, yang dihasilkan 
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berupa modul pembelajaran, cover modul ditunjukkan pada Gambar 4.1. Modul 

pembelajaran ini dapat dipakai secara individual ataupun dipakai sebagai media 

pembelajaran yang digunakan guru. Modul yang dikembangkan meliputi modul siswa 

dan modul guru. Modul guru disusun sebagai buku pegangan guru dalam pembelajaran 

tema air limbah rumah tangga. Modul guru sudah berisi petunjuk dan jawaban yang 

terdapat pada modul siswa, sehingga guru mempunyai pedoman dan pegangan agar 

kompetensi yang harus dikuasai siswa dapat tercapai. Modul IPA Terpadu berbasis 

inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga untuk meningkatkan

keterampilan proses sains dikembangkan dengan berpedoman pada Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar sesuai dengan kerangka dasar kurikulum 2013.

Gambar 4.1 Tampilan Cover Modul Guru dan Siswa

     Karakteristik  modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air 

limbah rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan proses sains disajikan sebagai 

berikut:

a.  Modul  IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains, untuk modul siswa memiliki sub 

bagian yaitu: Peta Kedudukan Modul,  Peta  Keterkaitan Subyek Materi, Peta Isi 

Modul, Petunjuk Penggunaan, KI dan KD pada tema Air Limbah Rumah Tangga, 

Orientasi Masalah, Mari Merumuskan Masalah, Mari berhipotesis, Mari Merancang 

Pengamatan atau Percobaan, Mari Menganalisis Data, Mari Menarik Kesimpulan, 

Perlu Kamu Ketahui, Info Sains, Galeri Sains,  Latihan Soal, Evaluasi, Glosarium, 

dan Daftar Pustaka.
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b. Modul  IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains, untuk modul guru  memiliki sub 

bagian yaitu: Peta Kedudukan Modul,  Peta  Keterkaitan Subyek Materi, Peta Isi 

Modul, Pendahuluan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Petunjuk Penggunaan, KI 

dan KD pada tema air limbah rumah tangga, Orientasi Masalah, Mari Merumuskan 

Masalah, Mari berhipotesis, Mari Merancang Pengamatan atau Percobaan, Mari 

Menganalisis Data, Mari Menarik Kesimpulan, Perlu Kamu Ketahui, Info Sains, 

Galeri Sains,  Latihan Soal, Evaluasi, Glosarium, dan Daftar Pustaka. Pada modul 

guru semua pertanyaan dan kegiatan siswa sudah ada jawabannya, bertujuan untuk 

memberi pedoman atau petunjuk kepada  guru agar sesuai atau tidak menyimpang 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Gambar 4.2 Layout Modul   “ Peta Kedudukan Modul”,  “Peta Keterkaitan Subyek 

Materi”.

         Peta kedudukan modul berisi kompetensi dasar pada tema air limbah rumah 

tangga. Materi air limbah rumah tangga yang dibahas dalam modul meliputi KD 3.2, 

KD  3.3 dan KD 3.9,  yaitu materi identifikasi benda hidup dan tak hidup, sifat asam, 

basa, garam dan pencemaran air. Model keterpaduan yang digunakan adalah connected. 

Model keterpaduan connected adalah  keterpaduan yang menunjukkan keterkaitan antar 

topik, keterkaitan antar konsep, keterkaitan antar keterampilan, mengaitkan tugas 

dengan tugas selanjutnya bahkan ide-ide yang dipelajari pada satu semester dengan ide-

ide yang dipelajari pada semester berikutnya dalam satu bidang studi.

          Peta keterkaitan subyek materi berisi keterkaitan materi yang dipelajari siswa 

pada tema air limbah rumah tangga. Pada kegiatan belajar 1 mempelajari identifikasi 

benda hidup dan benda tak hidup yang terdapat pada air limbah rumah tangga.  
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Gambar:  

Fenomena  

pencemaran 

air akibat air 

limbah 

rumah 

tangga

Kegiatan belajar 2  mempelajari sifat keasaman atau kebasaan air limbah rumah tangga. 

Kegiatan belajar  3 mempelajari pengaruh air limbah rumah tangga terhadap kehidupan 

ikan.

Gambar 4.3  Layout Modul   “Kegiatan Belajar”,  “Orientasi Masalah”

Pada  Gambar 4.3  menunjukkan layout “Kegiatan Belajar 1” berisi indikator 

pembelajaran yang harus dikuasai siswa setelah mempelajari modul dengan sintaks

inkuiri terbimbing. Indikator pembelajaran yang harus dikuasai siswa meliputi indikator 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pada awal kegiatan pembelajaran, guru 

menyampaikan indikator pembelajaran yang harus dikuasai siswa setelah selesai 

kegiatan pembelajaran. Bagian “Orientasi Masalah” berisi gambar fenomena 

pencemaran air akibat air limbah rumah tangga kemudian guru mengarahkan siswa 

untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan Dari 

pengamatan timbul banyak pertanyaan dari siswa, guru mengarahkan dan membimbing  

siswa untuk fokus pada masalah yang berhubungan dengan air limbah rumah tangga. 

Dari pertanyaan pertanyaan siswa yang berkembang luas, guru melakukan bimbingan 

agar siswa memfokuskan perhatian pada tujuan kegiatan pembelajaran. Dari pertanyaan 

pertanyaan yang muncul setelah melakukan pengamatan pada gambar dan sampel air 

limbah rumah tangga, siswa dengan bimbingan guru merumuskan masalah. Guru 

membimbing siswa cara merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis. Untuk dapat 

merumuskan hipotesis, siswa diarahkan untuk membaca pada- “Perlu Kamu Ketahui” . 

Materi yang terdapat pada “Perlu Kamu Ketahui”  berisi  materi bimbingan dari guru 
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untuk siswa agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan 

yang diberikankan oleh guru.

Gambar 4.4  Layout Modul   “Mari Merumuskan Masalah”,  “Mari Berhipotesi”,

‘Mari merancang Percobaan’.

  

\

Gambar 4.5  Layout Modul ‘Mari Menganalisis Data”,   “Mari Menarik Kesimpulan”

Pada Gambar 4.4 merupakan sintak-sintak inkuiri terbimbing. Bagian

“Orientasi Masalah” mengajak siswa untuk fokus pada permasalahn yang dibahas.   

“Mari Merumuskan Masalah” mengajak siswa untuk merumuskan masalah berdasarkan 

hasil pengamatan pada gambar dan sampel air limbah rumah tangga. “Mari 

Berhipotesis” mengajak siswa untuk membuat hipotesis berdasarkan rumusan masalah. 

“Mari Merancang Percobaan” mengajak siswa untuk merancang percobaan yang harus 

dilakukan siswa untuk membuktikan hipotesis. “Mari Menganalisis Data” mengajak 

siswa untuk menganalisis data yang diperoleh dari percobaan. Bagian “Mari Menarik 
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Kesimpulan” mengajak siswa untuk menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis

data. Pada tahap akhir siswa mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas. Siswa 

akan melaksanakan urutan tahapan pembelajaran IPA dengan sintak-sintak inkuiri

terbimbing yang terdapat dalam modul.

Gambar 4.6  Layout Modul   “Perlu Kamu Ketahui”, “Info Sains”, “Galeri   Sains”,  

“Rangkuman”

          Pada Gambar 4.5 menunjukkan layout modul  bagian “Perlu Kamu Ketahui”

berisi tentang materi  yang membantu siswa untuk menyusun hipotesis dan 

membuktikan hipotesis. “Info Sains” berisi tentang informasi perkembangan sains yang 

berhubungan dengan air limbah rumah tangga. “Galeri Sains” untuk memberikan 

konfirmasi terhadap kegiatan siswa. Dalam ”Galeri Sains” berisi ringkasan konsep 

untuk memfasilitasi belajar cepat. “Rangkuman” berisi ringkasan materi setiap 

pelaksanaan kegiatan belajar.

         Modul juga dilengkapi dengan “Latihan Soal”, bagian ini berisi pertanyaan-

pertanyaan yang berguna untuk pendalaman materi dan melatih keterampilan proses 
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sains siswa. “Evaluasi” berisi soal  pilihan ganda untuk mengukur kemampuan proses 

sains siswa dan hasil belajar setelah melakukan kegiatan pembelajaran. “Tes Formatif”

berisi soal-soal untuk mengukur potensi keterampilan proses sains siswa yang dapat 

ditingkatkan setelah selesai melaksanakan pembelajaran dengan modul. Pada akhir 

modul terdapat “Glosarium” yang berisi daftar istilah sulit dan penjelasannya untuk  

membantu siswa   dalam   belajar. Modul juga dilengkapi “Daftar Pustaka” yang

berisi rujukan yang dipakai dalam modul.

c. Karakteristik modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air limbah    

rumah tangga menyajikan sintaks inkuiri terbimbing antara lain: “Orientasi 

Masalah”, “Mari Merumuskan Masalah”, “Mari berhipotesis”, “Mari Merancang 

Pengamatan atau Percobaan”, “Mari Menganalisis Data”, Mari Menarik 

Kesimpulan”. Penggunaan modul ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa.

d. Penggunaan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air limbah 

rumah tangga meningkatkan keterampilan proses sains siswa, untuk pembelajaran 

individual atau klasikal untuk memudahkan pengguna.

Berdasarkan data instrumen validasi ahli media, bahasa, materi, dan praktisi 

pendidikan terhadap modul diperoleh skor seperti  pada Tabel 4.1 . Penjabaran penilaian 

masing masing  ahli dapat dilihat pada Lampiran 6.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Modul

No Aspek Kelayakan
Validator Persentase Kategori

I II III (%)
1 Kualitas Isi/ materi 3,7 4,0 3,8 95,8 Sangat Baik
2 Relevansi dan Kredibilitas buku 

sumber
3,0 3,7 4,0 88,9 Sangat Baik

3 Kesesuaian Inkuiri Terbimbing
dalam memberdayaan keterampilan 
proses sains siswa

4,0 4,0 4,0 100 Sangat Baik

4 Kesesuaian basis Inkuiri 
Terbimbing

4,0 4,0 3,7 96,7 Sangat Baik

5 Kualitas metode Penyajian 3,4 3,7 3,8 90,7 Sangat Baik
6 Penggunaan Bahasa 3,3 3,5 3,6 87,5 Sangat Baik
6 Penyajian Pembelajaran 4,0 4.0 4,0 100 Sangat Baik
8 Penggunaan Ilustrasi 3,4 4 3,8 93,3 Sangat Baik
9 Kualitas dan kelengkapan bahan 

penunjang
3,5 4,0 4,0 95,8 Sangat Baik

10 Kegrafikan 3,0 3,5 3,7 85,4 Sangat Baik
11 Tampilan umum 3,0 3,5 3,7 85,4 Sangat Baik

Rerata 85,4 Sangat Baik
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Keterangan: 
              Validator I: Validator ahli media dan bahasa sesuai indikatornya

Validator II dan III: Validator teman sejawat.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Materi Modul

N
o.

Aspek
Validator Jumlah

Perse
ntase

Kategori

1 2 3 (%)

1. Konsep dasar materi 12 12 11 35 97,2 Sangat Baik

2. Konsep sub materi bahasa 12 12 12 36 100 Sangat Baik

3. Konsep gambar 12 11 11 33 94,4 Sangat Baik

4. Penyajian gambar 12 12 12 36 100 Sangat Baik

6. Sistematika penyampaian materi 12 12 12 36 100 Sangat Baik

7. Relevansi dengan kehidupan 
sehari-hari

12 11 11 34 94,4 Sangat Baik

8 Relevansi dan Kredibilitas buku 
sumber.

12 11 10 33 91,7 Sangat Baik

9 Penggunaan bahasa pada materi. 12 11 12 35 97,2 Sangat Baik

Rerata    97 Sangat Baik

Keterangan: 
             Validator I:  Valdator ahli materi sesuai indikatornya

Validator II dan III: Validator teman sejawat 

Masukan, saran, dan catatan validator digunakan untuk perbaikan modul. Hasil 

akhir penilaian terhadap modul IPA Terpadu berbasis  inkuiri terbimbing pada tema Air 

limbah rumah tangga memenuhi kriteria sangat baik. Hal ini berarti bahwa modul IPA 

Terpadu berbasis  inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga sangat layak 

untuk dilakukan uji selanjutnya. Hasil validasi pakar disebut draf 2 modul.  

3. Validasi Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Lapangan  Modul IPA Terpadu 

Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Tema Air Limbah Rumah Tangga.

a. Uji coba terbatas dan revisi II

    UJi coba terbatas dilakukan untuk memperoleh masukan langsung terhadap 

modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing yang telah disusun. Siswa uji coba 

terbatas adalah 10 anak kelas VII SMP  Negeri 2 Plupuh yang dipilih secara acak. 

Masukan dan catatan pada uji coba terbatas sebagai bahan revisi II. Hasil uji coba 

terbatas tertuang pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Terbatas

No Aspek Kriteria
Persentase

(%)
Kategori

1. Isi modul a. Materi mudah dipahami. 85,0 Sangat Baik
b. Materi didukung dengan gambar yang 

jelas.
95,0 Sangat Baik

c. Gambar yang terdapat pada materi 
dilengkapi keterangan yang jelas.

100 Sangat Baik

d. Gambar dijelaskan dalam materi. 95,0 Sangat Baik
e. Aktivitas siswa mudah dilakukan. 82.5 Sangat Baik
f. Pemahaman pada isi modul (materi, 

aktivitas siswa, evaluasi) memerlukan 
keterampilan proses sains siswa.

87.5 Sangat Baik

2 Penyajian g. Tampilan isi modul menarik dan 
berwarna.

97.5 Sangat Baik

h. Judul atau keterangan pada gambar 
sesuai dengan gambarnya.

97.5 Sangat Baik

i. Gambar, tabel, grafik, dan sebagainya 
disajikan dengan jelas dan berwarna.

87.5 Sangat Baik

j. Gambar yang terdapat pada modul 
dilengkapi dengan sumbernya.

92.5 Sangat Baik

k. Penyajian modul mampu mengem-
bangkan minat baca siswa.

92.5 Sangat Baik

l. Penyajian modul runtut dan logis. 87.5 Sangat Baik
m. Petunjuk penggunaan modul jelas 92.5 Sangat Baik

3. Bahasa atau 
keterbacaan

n. Bahasa yang digunakan mudah untuk 
dipahami.

95 Sangat Baik

o.   Bahas komunikatif. 82.5 Sangat Baik
p.   Penulisan sesuai dengan EYD. 95,0 Sangat Baik

  Rerata 91,2 Sangat Baik

          Hasil akhir penilaian terhadap modul IPA Terpadu berbasis  inkuiri terbimbing 

pada tema air limbah rumah tangga pada uji coba terbatas memenuhi kriteria sangat 

baik. Siswa uji coba terbatas memberikan masukan dan catatan melalui lembar 

observasi yang selanjutnya menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan revisi II.  

Masukan dan catatan dari siswa uji coba terbatas beserta perbaikannya pada lampiran 3. 

Berbagai data dan masukan yang diperoleh dari lembar observasi dalam uji coba 

terbatas ini dijadikan sebagai bahan revisi II.

b. Uji coba lapangan dan revisi III

      Tahap uji lapangan dianalisis sebagai bahan revisi III dan menghasilkan modul 

IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatka keterampilan proses sains 

hasil pengembangan. Sampel pada uji lapangan adalah 32 siswa kelas VIIA di SMP 

Negeri 2 Plupuh. Masukan dan catatan melalui angket pada uji coba pemakaian menjadi
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bahan pertimbangan untuk melakukan revisi III. Untuk mengukur keterampilan proses 

sains digunakan tes pada uji coba lapangan, disusun berdasarkan indikator keterampilan 

proses sains berupa tes akhir (postest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 

bentuk soal pilihan ganda. Soal pilihan ganda diujicobakan terlebih dulu di kelas VIIB 

SMP Negeri 2 Plupuh untuk menentukan validitas, reliabilitas, daya pembeda dan taraf 

kesukaran. Soal yang dapat digunakan sebagai alat ukur yaitu soal soal yang valid, 

reliabel dan mempunyai daya pembeda yang sangat baik, baik atau cukup. Soal soal 

yang tidak valid dan mempunyai daya pembeda jelek tidak digunakan.

       Hasil validitas botir soal ditentukan oleh harga rpbi yang diperoleh dari tiap tiap 

item kemudian dikonsultasikan dengan tabel r point biserial dengan taraf kepercayaan 

95%. Jika harga rhitung ≥  rtabel item soal dikatakan valid, dan jika sebaliknya maka soal 

dikatakan tidak valid. Item soal yang tidak valid tidak dipakai dalam penelitian untuk 

mengukur keterampilan proses sains siswa. Hasil perhitungan validitas dapat dilihat 

pada Tabel 4.4 dan selengkapnya disajikan pada lampiran 12.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Soal Uji Coba 
Kriteria Nomor Soal Jumlah
Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10,  12, 16, 18, 19, 20, 21,

22, 23, 25
17

Tidak Valid 7, 9, 11,13, 14,15, 17, 24 8
  
Hasil reliabilitas soal ditentukan oleh perhitungan angka r11 yang 

dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf kepercayaan 95%. Jika rhitung > rtabel maka 

item  soal tersebut reliabel dan jika sebaliknya yaitu rhitung <   rtabel maka item soal 

tersebut tidak reliabel. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh rhitung = 0,776 

sehingga masuk dalam kriteria reliabilitas tinggi, dengan n = 32 diperoleh rtabel = 0,349. 

Jadi  rhitung > rtabel  sehingga semua  yang diujikan reliabel. Untuk hasil analisis daya 

pembeda soal uji coba tertuang pada Tabel 4.5 dan selengkapnya disajikan pada 

Lampiran 12.

Tabel 4.5 Hasil Daya Pembeda Soal Uji Coba
Kriteria Nomor Soal Jumlah
Baik 3, 4, 7, 10, 16, 19, 22, 23 8
Cukup 1, 2, 5, 6, 8, 11, 12, 13, 14, 18, 20, 21, 25 13
Jelek 9, 15, 17, 24 4

Hasil analisis angket tingkat kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada Tabel 4.6

dan selengkapnya pada Lampiran 12.
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Tabel 4.6 Hasil Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

        Kriteria Nomor Soal Jumlah

        Mudah 1, 2, 6, 8, 12, 15, 17, 19, 24 9
        Sedang 3, 4, 7, 9, 10, 11, 13, 16, 18, 20, 21, 22, 23, 25 14
        Sukar 5, 14 2

          Berdasarkan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda soal dan tingkat 

kesukaran soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang dinyatakan valid, 

reliable dan mempunyai daya pembeda dengan kriteria sangat baik, baik dan cukup, 

sedangkan untuk tingkat kesukaran soal dilihat dari komposisinya antara soal yang 

sukar, sedang dan mudah. Soal yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 

4.7 dan selengkapnya disajikan pada lampiran 12

Tabel 4.7 Soal-Soal  yang Dipakai untuk Tes
Kriteria Nomor Soal Jumlah

Dipakai 1, 2, 3, 4, 5, 7, 10, 11, 12, 14, 18, 19, 20, 21,
22, 23, 25

17

Tidak dipakai 6, 8, 9, 13, 15, 16, 17, 24 8

         

         Sebelum pemakaian  modul pada kelas eksperimen, untuk mengetahui tidak ada 

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji-t. Hasil tes  normalitas, tes homogenitas dan   uji-t 

selengkapnya disajikan  pada Lampiran 11.

        Pembelajaran. dilakukan dengan menerapkan modul pada kelas eksperimen dan  

tidak menerapkan modul pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen siswa 

melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing yang terdapt di dalam  

modul untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

         Sebelum dimulai pembelajaran guru menyampaikan indikator pembelajaran dan 

membentuk kelompok. Pembelajaran diawali kegiatan orientasi masalah dengan 

mengamati gambar pada modul dan sampel air limbah rumah tangga,  Siswa kemudian 

membuat pertanyaan pertanyaan berdasarkan hasil pengamatannya. Selanjutnya siswa 

merumuskan masalah dari pertanyaan pertanyaan yang sudah di buat siswa. Guru 

melakukan bimbingan kepada siswa untuk fokuskan sesuai dengan masalah yang 

dibahas. Kemudian merumuskan hipotesis berdasarkan hasil pengamatannya dan 

membaca ‘Perlu Kamu Ketahui” lalu menguji hipotesis dengan percobaan, Sebelum 
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melakukan percobaan siswa merancang percobaan untuk membuktikan hipotesis. 

Berdasarkan percobaan yang dilakukan, siswa menarik kesimpulan.  Selanjutntnya 

untuk memantapkan konsep yang telah dipelajari dengan latihan soal dan evaluasi. 

Pembelajaran diakhiri dengan kegiatan presentasi hasil percobaan masing masing 

kelompok di depan kelas. Setelah semua kegiatan pembelajaran modul selesai, 

dilakukan postes yang bertujuan  untuk mengetahui skor keterampilan proses sains 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis uji coba lapangan meliputi:

1) Keefektifan modul  dalam pembelajaran

         Analisis untuk mengetahui keefktifan modul dalam pembelajaran menggunakan 

gain score dinormalisasikan untuk postes kelas eksperimen dan kelas kontrol. Gain 

score  dinormalisasikan (<g>) merupakan indikator yang baik untuk menunjukkan 

keefektifan dalam pembembelajaran. Berdasarkan perhitungan N-gain score kelas uji 

lapangan didapatkan  sebesar 0,40 yang menunjukkan katagori sedang.  Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains. Untuk hasil N-gain score tiap jenis 

keterampilan proses sains dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan selengkapnya disajikan pada  

Lampiran 14.

Tabel 4.8 Hasil N-Gain Score Tiap Jenis Keterampilan Proses Sains

No Jenis KPS
Jumlah 
Skor Kelas 
Eksperimen

Jumlah Skor 
Kelas 
Kontrol

N-Gain-
Score Kategori

1 Melakukan 
pengamatan 
(observasi)

88 61 0,42 Sedang

2 Menyimpulkan 17 10 0,32 Sedang
3 Mengajukan 

pertanyaan
43 27 0,47 Sedang

4 Mengelompokkan 
(klasifikasi)

42 26 0,34 Sedang

5 Meramalkan (prediksi) 23 16 0,52 Sedang

6 Menggunakan alat dan 
bahan 

22 11 0,49 Sedang

7 Mengkomunikasikan 25 15 0,39 Sedang
8 Merumuskan hipotesis 34 26 0,28 Rendah

9 Merancang percobaan 39 17 0,43 Sedang

10 Menerapkan sub 
konsep/ prinsip

18 11 0,33 Sedang
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2) Perbedaan skor keterampilan proses sains

    Analisis data untuk mengetahui perbedaan skor keterampilan proses sains pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji 

homgenitas dan uji-t.  Ringkasan hasil  uji normalitas, homogenitas dan uji-t skor kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.9 dan selengkapnya disajikan 

pada Lampiran 13.

Tabel 4.9 Ringkasan Hasil Analisis Skor Keterampilan Proses Sains pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol   

No Uji Hasil Keputusan Kesimpulan

1 Normalitas 
(Kolmogorov 
Smirnov)

Skor keterampilan proses 
sains kelas kontrol adalah
0,081 > 0,05 dan skor 
keterampilan proses sains 
kelas eksperimen adalah  
0,200 .> 0,05l

Ho diterima Normal

2 Homogenitas 
(Levene 
Statistik)

Skor keterampilan proses 
sains kelas kontrol dan kelas 
eksperimen adalah 0,439 >
0,05

Ho diterima Homogen

3 Uji-t Antara skor keterampilan 
proses sains  kelas ekperimen 
dan kelas kontrol adalah  
0,000 < 0,05

Ho ditolak Ada    
perbedaan 
secara signifikan

   Berdasarkan hasil analisis skor keterampilan proses sains kelas eksperimen dan 

kelas kontrol didapatkan kesimpulan uji-t bahwa ada perbedaan secara signifikan antara 

skor pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga terdapt perbedaan yang 

signifikan antara keterampilan proses sains kelas yang menggunakan modul dengan 

yang tidak menggunakan modul.

3) Masukan siswa kelas uji coba lapangan (kelas eksperimen)

Setelah kegiatan pembelajaran dengan modul selesai, siswa diberi lembar 

observasi untuk mengetahui masukan, saran, dan penilaian terhadap modul tentang isi 

modul. penyajian, dan bahasa/keterbacaan. Dari hasil rekapitulasi masukan uji lapanga 

(kelas eksperimen) menunjukkan  bahwa isi modul. penyajian,  bahasa/keterbacaan 

modul dalam kategori sangat baik. Hasil masukan siswa kelas uji lapangan (kelas 
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eksperimen) terhadap modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing melalui lembar 

observasi tertuang dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil masukan Siswa Kelas uji coba lapangan

No Aspek Kriteria
Persentase

(%)
Kategori

1. Isi modul a. Materi mudah dipahami. 83.59 Sangat Baik

b. Materi didukung dengan gambar yang 
jelas. 85.94

Sangat Baik

c. Gambar yang terdapat pada materi 
dilengkapi keterangan yang jelas. 88.28

Sangat Baik

d. Gambar dijelaskan dalam materi.
87.50

Sangat Baik

e. Aktivitas siswa mudah dilakukan.
82.81

Sangat Baik

f. Pemahaman pada isi modul (materi, 
aktivitas siswa, evaluasi) memerlukan 
keterampilan proses sains siswa.

83.59

Sangat Baik

2 Penyajian g. Tampilan isi modul menarik dan 
berwarna. 86.72

Sangat Baik

h. Judul atau keterangan pada gambar 
sesuai dengan gambarnya.

84.38

Sangat Baik

i. Gambar, tabel, grafik, dan sebagainya 
disajikan dengan jelas dan berwarna.

85.16

Sangat Baik

j. Gambar yang terdapat pada modul 
dilengkapi dengan sumbernya.

86.72

Sangat Baik

k. Penyajian modul mampu mengem-
bangkan minat baca siswa.

88.28

Sangat Baik

l. Penyajian modul runtut dan logis.
85.94

Sangat Baik

m. Petunjuk penggunaan modul jelas.
87.50

Sangat Baik

3. Bahasa atau 
keterbacaan

n. Bahasa yang digunakan mudah untuk 
dipahami. 86.72

Sangat Baik

o. Bahas komunikatif.
84.38

Baik

p. Penulisan sesuai dengan EYD.
86.72

Sangat Baik

Rerata 85.89 Sangat Baik

     
Proses pembelajaran pada kelas uji coba lapangan juga menghasilkan catatan-

catatan yang menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan revisi III. Catatan beserta 

perbaikan modul ditunjukkan pada lampiran 7.
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4. Penilaian Sikap Sosial

    Penilaian sikap sosial  siswa terdiri dari penilaian kejujuran dan ketelitian. 

Adapaun hasil skor penilaian seperti pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11  Penilaian Sikap Sosial Siswa

Pertemuan
Jumlah 
Siswa

Nilai 
Minimum

Nilai 
Maximum

Mean
Standar
Deviasi

Pertemuan I 32 2 6 3,8 0,87

Pertemuan II 32 4 7 5,5 0,76

Pertemuan III 32 5 7 5,9 0,69

Rerata 5,1 0,77

           

  Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa pada pertemuan I nilai rata rata skor sikap 

sosial 3,781, nilai minimum 2, nilai maksimum 6 dan standar deviasi 0,870. Pertemuan 

II diperoleh nilai rata rata skor sikap sosial 5,531,  nilai minimum 4, nilai maksimum 7 

dan standar deviasi 0,761. Pertemuan III rata rata skor 5,906, nilai minimum 5, nilai 

maksimum 7 dan standar deviasi 0,689

Tabel 4.12 Deskripsi Penilaian Sikap Sosial Siswa

Kategori Kurang Cukup Baik Sangat Baik Jumlah

Nilai Interval N ≤ 1,33 1,33 < N ≤ 2,33 2,33 < N ≤ 3,33 3,33 < N ≤ 4,00

Pertemuan I Skor 0 29 2 2 32

Relatif 
(%)

0 87,5 12,6 0 100

Pertemuan II Skor 0 3 27 2 32

Relatif
(%)

0 9,4 84,4 6,3 100

Pertemuan III Skor 0 0 26 6 32

Relatif 
(%)

0 0 81,1 18,8 100

          Dari tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa  pada pertemuan I,  jumlah siswa yang 

menpunyai sikap kurang 0 (0)%), sikap cukup 29 (87,5%), sikap baik 4 (12,6%). Pada 

pertemuan II jumlah siswa yang menpunyai sikap kurang 0 (0)%), sikap cukup 3 

(9,4%), sikap baik 27 (84,4%), sikap sangat baik 6,3(6,3%). Pertemuan III jumlah siswa 

yang menpunyai sikap kurang 0 (0)%), sikap cukup 0 (0%), sikap baik 26 (81,1%), 
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sikap sangat baik 6 (18,8%). Hasil deskripsi data nilai sikap soasial diamati pada 

peelaksanaan pembelajaran pada pertemuan I, pertemuan II dan pertemuan III.

B. Pembahasan

         Hasil angket  analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa guru masih 

mengalami kesulitan dalam membelajarkan IPA secara terpadu. Menurut Permendiknas 

nomor 22 tahun 2006 menyatakan bahwa pembelajaran IPA di tingkat SMP/MTs secara 

terpadu.  Pada kenyataanya pembelajaran IPA Terpadu yang menyatukan konten fisika, 

biologi dan kimia  di SMP Negeri 2 Plupuh  sudah dilaksanakan diajarkan satu guru, 

tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas belum dapat diterapkan secara 

maksimal karena masih diajarkan terpisah antara konten fisika, biologi dan kimia. 

Pembelajaran IPA Terpadu agar dapat berjalan efektif dan maksimal  diperlukan adanya 

perangkat pembelajaran, materi dan penilaian yang bersifat terpadu. Pembelajaran IPA 

Terpadu baru dapat dilaksanakan dengan baik dan efektif jika ada koordinasi lebih 

lanjut mulai dari perangkat pembelajaran, jadwal, materi sampai penilaian yang 

terintegrasi dari ketiga konten tersebut.

         Hasil angket kebutuhan guru menunjukkan bahwa guru membutuhkan bahan ajar 

IPA secara terpadu. Pembelajaran secara terpadu lebih bermakna karena disampaikan 

secara holistic atau menyeluruh (Puskur Balitbang Depdiknas, 2009).  Ketersediaan 

bahan ajr yang bersifat terpadu  sangat diperlukan untuk membantu dan menunjang 

proses pembelajaran IPA di SMP/MTs.  Bahan ajar pada pembelajaran IPA Terpadu 

dikembangkan berdasarkan materi materi yang terkait sesuai dengan kompetensi dasar 

yang dipadukan (Trianto, 2012). Pengembangan  bahan ajar IPA  yang terintegrasi 

diperlukan sehingga pembelajaran IPA dapat berlangsung secara terpadu. 

Pengembangan bahan ajar secara terpadu pernah dilakukan oleh Anggitalina Pramilia 

Dewi (2014) dengan membuat modul IPA Terpadu tema fotosintesis  yang 

dkembangkan dan diimplementasikan pada siswa SMP Negeri 6 Sragen, hasilnya modul 

tersebut layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa.

         Model keterpaduan yang digunakan pada modul ini adalah connected. 

Pembelajaran terpadu connected adalah model pembelajaran yang menyajikan 

hubungan yang eksplisit di dalam suatu mata pelajaran yaitu menghubungkan satu topik 
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dengan topik yang lain, satu konsep ke konsep yang lain, satu keterampilan dengan 

keterampilan yang lain, satu tugas ke satu tugas yang berikutnya. Model connected

(keterhubungan) merupakan salah satu model yang tepat digunakan dalam desain 

pembelajaran IPA Terpadu. Hal ini dikarenakan pada materi Fisika, Biologi, dan Kimia 

memiliki karakteristik tersendiri. Pembelajaran IPA secara terpadu harus menggunakan 

tema yang relevan dan berkaitan. Materi yang dipadukan masih dalam lingkup bidang 

kajian IPA. Hal ini sejalan dengan pendapat Izaak H Wenno (2010) menyatakan bahwa 

penerapan modul sains berbasis problem solving method, siswa lebih kreatif dalam 

mengembangkan dirinya, kegiatan pembelajaran sains menjadi lebih menarik, siswa 

lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri, mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru sains, dan siswa juga akan mendapatkan 

kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi sains yang harus dikuasainya. Begitu 

juga Siti Rockmatika et al. (2012) menyimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing 

dipadu kooperatif jigsaw berpengaruh nyata terhadap keterampilan proses,

        Menurut permendiknas nomor 22 tahun 2006, proses pembelajaran IPA 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 

agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pengetahuan IPA yang 

bersifat  ilmiah berarti telah mengalami uji kebenaran melalui metode ilmiah. Kegiatan 

pembelajaran IPA mencakup pengembangan kemampuan dalam mengajukan 

pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban, menyempurnakan jawaban tentang 

“apa sebab”, “mengapa” dan “bagaimana” tentang gejala alam maupun karakteristik 

alam sekitar melalui cara-cara sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan dan 

teknologi. Hakikat IPA yang cukup penting adalah dimensi proses ilmiah (metode 

ilmiah). Intinya bahwa siswa dalam belajar IPA bukan belajar hafalan konsep tetapi 

belajar menemukan melalui proses sains. Dengan melakukan hands on activity dan 

minds on activity berbasis proses sains, siswa dapat memahami, mengalami dan 

menemukan jawaban dari persoalan dari yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan literasi sains  terhadap berbagai persoalan, 

gejala, dan fenomena sains serta aplikasinya dalam teknologi dan masyarakat.  Oleh 

karena itu, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatih  siswa  

untuk menemukan konsep melalui proses sains. Menurut Gulo (2004: 84-85) bahwa 

proses inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 
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maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis, analitis, sehingga dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri.  

          Pengembangan  modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing pada tema air 

limbah rumah tangga dilakukan untuk meningkatkan kualitas bahan ajar yang berliterasi 

sains.  Sehingga tidak hanya berorientasi  produk saja tetapi juga proses. Dari analisis 

kebutuhan guru di SMP Negeri 2 Plupuh, guru sangat membutuhkan bahan ajar yang 

memuat proses, produk, dan sikap ilmiah. Oleh karena itu pengembangan modul IPA 

Terpadu berbasis inkuiri terbimbing sangat tepat. 

        Modul yang dikembangkan adalah modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains. KPS sangat penting dikembangkan bagi 

setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan 

sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Sehingga siswa  di masa depan  dapat bersaing di  

tingkat global. Adanya modul akan mengarahkan siswa dalam melakukan kegitan 

pembelajaran dengan sintak-sintak inkuiri terbimbing  sehingga keterampilan proses 

sains siswa dapat ditingkatkan.  

         Penelitian pengembangan modul IPA Terpadu  berbasis  inkuiri terbimbing  pada 

tema air limbah rumah tangga telah dilaksanakan menggunakan model pengembangan

yang mengikuti langkah-langkah pengembangan media dari Borg and Gall (1983). 

Tahapan dalam pengembangan meliputi analisis potensi dan masalah, pengumpulan 

data, validasi desain produk, revisi produk I, uji coba produk, revisi produk II, uji coba 

pemakaian, revisi produk III dan produksi akhir  (Borg and Gall, 1983).

         Modul merupakan media grafis berupa media bahan cetak. Yulianti, D dan 

Herlina, L (2008) berpendapat bahwa pemanfaatan media erat kaitannya dengan 

tahapan berpikir pengguna  sebab melalui media, hal hal yang abstrak dapat 

dikonkretkan, sedangkan hal hal yang komplek dapat disederhanakan. Siswa SMP 

Negeri 2 Plupuh masih berada pada tahapan transisi dari tingkat berpikir operasional 

konkret ke berpikir abstrak,  sehingga modul yang dibuat menyajikan pesan melalui 

huruf dan gambar-gambar yang diilustrasikan untuk memperjelas pesan atau  informasi 

yang disajikan sesuai tahapan bepikir pengguna modul.
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        Sukiman (2012) berpendapat bahwa gambar yang melengkapi format modul akan 

memberikan uraian menjadi lebih jelas, dapat menambah variasi penyajian dan 

membantu dalam menciptakan imajinasi siswa terhadap materi pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Susilana, R dan Riyana, C (2007) bahwa gambar mempunyai 

kelebihan yaitu bersifat konkret, dapat menunjukkan perbandingan yang tepat dari 

obyek yang sebenarnya dan pembuatannya mudah.

          Halaman sampul modul yang disajikan memberi gambaran tentang materi yang 

dibahas.  Warna kombinasi  biru tua  dan kuning dan penambahan latar belakang air 

limbah rumah tangga bertujuan untuk menarik minat siswa untuk mempelajarinya. 

Kegiatan belajar dalam modul berisi sintaks inkuiri terbimbing yang diberi simbol 

tertentu. Susiana, R dan Riyana, C (2007) mengemukakan bahwa simbol adalah bentuk 

sajian grafis yang memperjelas ide. Pemberian simbol ini bertujuan untuk menarik 

perhatian siswa dan mempermudah siswa dalam mengingat serta menemukan sintak 

yang dimaksud. Simbol  sintak  inkuiri terbimbing dibuat berbeda dengan warna 

cerah, agar tidak timbul  rasa bosan pada siswa. 

         Uraian materi dalam modul disajikan dengan kalimat yang sederhana, 

menggunakan ejaan yang baku, istilah yang benar, terdapat keterangan, sumber gambar, 

serta kejelasan gambar agar  siswa mudah mempelajarinya (Sukiman, 2012).  Evaluasi

pada modul berisi soal uraian  untuk  pendalaman materi  dan meningkatkan

keterampilan proses sains. Pada akhir pembelajaran terdapat soal untuk mengukur 

keterampilan proses sains siswa. Daftar istilah  yang sulit serta pengertiannya tercantum 

dalam glosarium. Bagian selanjutnya adalah daftar  pustaka yang berisi sumber buku, 

jurnal penelitian, rujukan online dan gambar yang digunakan sebagai referensi 

penulisan modul.

a. Validasi ahli

        Pada tahap validasi desain produk oleh pakar. Modul IPA Terpadu berbasis  

inkuiri terbimbing pada tema ailr limbah rumah tangga untuk meningkatkan

keterampilan proses sains dinilai oleh 3 pakar yaitu ahli media, ahli bahasa, ahli materi, 

dan praktisi pendidikan.  Penilaian validasi modul  IPA  Terpadu  berbasis inkuiri 

terbimbing  pada tema ailr limbah rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains dikategorikan bahwa modul tersebut layak digunakan dalam pembelajaran. 

Penilaian modul  IPA  Terpadu  berbasis  inkuiri terbimbing  pada tema ailr limbah 
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rumah tangga untuk meningkatkan keterampilan proses sains menggunakan pedoman 

penilaian kelayakan modul yang meliputi aspek kualitas isi/ materi, relevansi dan

kredibilitas buku sumber, kesesuaian inkuiri terbimbing dalam memberdayaan keterampilan 

proses sains siswa, kesesuaian basis inkuiri terbimbing, kualitas metode penyajian, 

penyajian pembelajaran, penggunaan ilustrasi, kualitas dan kelengkapan bahan 

penunjang, kegrafikan, tampilan umum modul.

          Perbaikan modul berdasarkan masukan dan saran dari validator yaitu berkaitan 

dengan gambar pada modul. Tampilan gambar footer dan header  diganti lebih simpel 

agar tidak menganggu esensi isi modul. Gambar pada peta kedudukan modul diganti 

dengan warna yang lebih muda dan pembatas lingkatan tidak diberi warna.  Tampilan  

halaman diganti  terdapat pada footer, tidak berdiri sendiri diluar footer,  peta isi modul 

diganti gambar yang lebih jelas menunjukkan sintaks inkuiri terbimbing.

        Masukan dan saran yang berkaitan dengan warna huruf dan ukuran huruf. Pada 

judul modul, warna huruf dibuat lebih jelas dan jenis huruf time new roman.  Untuk 

memudahakan perhatian siswa,  penekanan sintaks inkuiri terbimbing diganti dengan  

warna dan ukuran huruf sama dengan simbol yang berbeda. Hal ini sesuai pendapat 

Yulianti, D dan Herlina, L (2008)  bahwa adakalanya bagian bagian tertentu pada modul 

ditekankan untuk memusatkan perhatian, penekanan dapat ditunjukkan melalui 

penggunaan seni misalnya ukuran tertentu, warna yang berbeda, atau gambar diganti 

dengan yang menarik. Penggunaan ejaan  yang tidak baku di ganti dengan ejaan  yang 

baku yaitu contohnya biologi diganti biologis.   Tata kalimat pada kata pengantar  

diperbaiki  menjadi kalimat yang mudah dipahami bagi yang membacanya. Penulisan 

kalimat dalam modul disajikan dengan kalimat yang sederhana, menggunakan ejaan 

yang baku dan istilah yang benar.

       Perbaikan modul yang berhubungan pada peletakan tugas individu siswa  yaitu 

diletakkan sebelum latihan soal.  Penggunan  bahasa yang belum jelas diganti dengan 

bahasa yang  lebih jelas dan mudah dipahami.  Penulisan spasi pada kalimat yang belum 

dilakukan diperbaiki.

b. Uji coba terbatas

          Perbaikan modul atas masukan siswa pada uji coba terbatas adalah mengganti 

gambar pada kegiatan belajar  Identifikasi benda hidup dan tak hidup dengan gambar 

yang lebih jelas dan mempermudah  siswa mengajukan pertanyaan atas gambar yang 
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disajikan. Gambar yang terdapat pada evaluasi I   diperjelas dan diperbesar. Ukuran  

gambar pada footer dan header diperkecill agar tidak menggangu perhatian siswa pada 

konten.

         Adanya istilah yang tidak dimengerti oleh siswa ditambahkan pada glosarium.  

Tampilan warna yang berlebihan pada modul diganti dengan warna yang lebih redup,  

yaitu konsep penting dan judul materi.  Penggunaan gambar yang berlebihan akan 

menggangu konsentrasi dan fokus perhatian siswa akan terbagi pada ganbar-gambar 

tersebut.

c. Uji coba lapangan

         Pembelajaran menggunkan basis inkuiri terbimbing memberi kesempatan siswa 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Sintak-sintak inkuiri terbimbing

yang diberdayakan yaitu Orientasi Masalah, Mari Merumuskan Masalah, Mari 

berhipotesis, Mari Merancang Pengamatan atau Percobaan, Mari Menganalisis Data, 

Mari Menarik Kesimpulan. Sintaks inkuiri terbimbing diawali dengan melakukan 

pengamatan pada fenomena masalah untuk merumuskan masalah. Selanjutnya siswa 

berdiskusi untuk menyusun hipotesis setelah membaca “Perlu Kamu Ketahu”.  Kegiatan 

merancang pengamatan atau percobaan melatih siswa dalam menggunakan alat dan 

bahan laboratorium. Mari menganalisis data untuk mendefisikan  data yang diperoleh 

dari hasi pengamatan atau . percobaan. Kemudian siswa menarik kesimpulan dari 

analisis data yang dilakukan. Latihan soal dan evaluasi pada modul berisi soal yang 

harus dikerjakan siswa untuk mengasah keterampilan proses sains.

          Tes pada uji coba pemakaian (uji coba lapangan) disusun berdasarkan indikator 

keterampilan proses sains  dengan membandingkan hasil postes kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, soal dalam bentuk pilihan ganda. Soal yang bermutu adalah soal yang 

dapat memberikan informasi setepat tepatnya sesuai dengan tujuannya diantaranya 

dapat menentukan siswa mana yang sudah atau belum menguasai materi yang diajarkan 

guru (Rosilawati, A dan Mulyani, S, 2008).  Berdasarkan tujuan tersebut, soal pilihan 

ganda diujicobakan terlebih dahulu pada kelas VII B,  untuk menentukan validitas, 

reliabilitas, daya pembeda dan taraf  kesukaran. Soal yang digunakan adalah soal yang 

valid, reliabel dan mempunyai daya pembeda baik atau cukup. Soal soal yang valid dan 

mempunyai daya pembeda jelek tidak digunakan. Berdasarkan analisis butir soal dari 

25 soal yang diuijcobakan, 17 soal  dipakai dan 8 soal tidak dipakai.
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        Modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing ternyata efektif meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan N-gain score

kelas uji lapangan sebesar 0,40 yang menunjukkan  kategori sedang.  Keefektifan ini 

disebabkan  sintak-sintak inkuiri terbimbing yang terdapat pada modul dapat 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran sesuai sintaks dengan 

bimbingan guru sehingga keterampilan proses sain siswa meningkat. Hal ini, sesuai 

hasil penelitian Nita Fitriyani (2012)  menyimpulkan bahwa penerapan metode inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa MAN 3 Palembang.

Hasil penelitian lain oleh Wiggan (2007) menyebutkan bahwa pembelajaran dengan 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan kerja dan hasil belajar siswa.

         Hasil perhitungan N-gain score tiap jenis ketrampilan proses sains menunjukkan 

bahwa semua jenis keterampilan proses sains yang ditingkatkan memiliki kategori

sedang kecuali pada merumuskan  hipotesis memiliki kategori rendah. Modul IPA 

Terpadu berbasis inkuiri terbimbing kurang efektif meningkatkan keterampilan proses 

sains dalam indikator merumuskan hipotesis. Hal ini disebabkan siswa kurang referensi 

bacaan lain selain yang terdapat pada modul dan juga siswa belum pernah dilatih untuk 

merumuskan hipotesis dari permasalahan yang timbul sebelum melakukan pembuktian 

hipotesis. Di samping itu, siswa kurang dalam pemahaman materi yang terdapat pada 

‘Perlu Kamu Ketahui’ yang terdapat pada modul.  Perolehan N-gain score tertinggi 

terjadi pada keterampilan proses sains dalam meramalkan (prediksi). Keterampilan 

meramalkan berjalan baik karena siswa sudah mengetahui dan melihat air limbah rumah 

tangga dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan tersebut berhasil ditingkatkan secara 

baik dengan penggunaan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing.

        Analisis data pada postes kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan bahwa 

terdapt perbedaan secara signifikan antara skor keterampilan proses sains kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan 

secara signifikan antara keterampilan proses sains yang menggunakan modul dan yang 

tidak menggunakan modul. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

dibelajarkan dengan modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing memiliki 

keterampilan proses sains lebih baik daripada siswa yang dibelajarkan tanpa 

menggunakan modul.
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d. Penilaian sikap

        Dalam penelitian ini hanya aspek sosial yang dinilai, untuk aspek spiritual tidak 

dinilai karena aspek spiritual hanya diberikan pada awal pembelajaran untuk memberi 

kesadaran siswa tentang keagungan semua ciptaan Tuhan dan rasa syukur atas 

ciptaanNya.

         Dari hasil pengukuran terhadap sikap sosial siswa yang meliputi aspek kejujuran 

dan ketelitian menunjukkan adanya peningkatan dari pertemuan I sampai pertemuan III.  

Pada pertemuan I  rata-rata skor siswa 3,782,  pertemuan ke II meningkat menjadi 5,531 

dan pertemuan ke III meningkat lagi menjadi 5,906. Di samping itu, pada pertemuan I 

jumlah siswa yang memperoleh kategori sikap cukup sebesar 87,5% dan baik sebesar 

12,6. Pada pertemuan ke II sikap siswa yang mempunyai kategori cukup hanya 9,4%,  

kategori baik 84,4% dan kategori sikap sangat baik 6,3%. Pada pertemuan ke III terjadi 

peningkatan lagi, tidak ada siswa yang memperoleh kategori sikap cukup,  kategori 

sikap baik 81,2% dan sikap sangat baik 18,8%.  Hal ini, menunjukkan terjadinya 

perubahan sikap sosial siswa setelah menggunakan modul. Pada kegiatan pembelajaran 

dengan sintaks inkuiri terbimbing, siswa dapat mengamati obyek, bertanya, 

mengemukakan pendapat, memilih alat, melakukan percobaan sesuai dengan pendapat 

atau ide siswa dan dapat memasukkan kreativitas siswa dengan bebas tentang 

permasalahan yang akan dipecahkan. Siswa menjadi lebih senang dalam mengikuti 

pembelajaran dan termotivasi untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

Pembelajaran IPA menjadi lebih menyenangkan dan aktivitas siswa dengan modul lebih 

aktif. Siswa mengikuti sintaks imkuiri terbimbing dengan senang dan melaksanakan 

percobaan dengan senang, teliti dan jujur. Hal ini, sesuai hasil penelitian Endang Tri 

Hastuti (2014) menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai sikap sosial siswa pada 

aspek kujujuran, ketelitian, dan tanggung jawab pada penerapan modul IPA Terpadu 

berbasis Discovery.

           Analisis data penilaian sikap sosial didapatkan bahwa terdapat perbedaan secara 

signifikan antara pertemuan I, pertemuan II, dan pertemuan III pada kelas  yang 

melaksanakan pembelajaran dengan modul. Rata-rata skor sikap sosial siswa mengalami 

peningkatan dari pertemuan I sampai pertemuan ke III. Hal tersebut membuktikan 

bahwa  terdapat pengaruh  secara signifikan terhadap sikap sosial siswa dengan  

menggunakan modul.
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C. Keterbatasan Penelitian

         Keterbatasan penelitian ini adalah:

1. Pengukuran keterampilan proses sains yang dilakukan  hanya berdasarkan hasil 

mengerjakan soal keterampilan proses sains yang terkait dengan materi.  Dengan 

demikian, penilaian tidak diarahkan pada kegiatan percobaan.

2. Keterampilan proses sains yang diteliti terdapat 10 yaitu mengamati 

mengelompokkan, mengajukan pertanyaan, mengelompokkan, meramalkan 

(prediksi), menggunakan alat dan bahan, mengkomunikasikan, merumuskan hipotsis, 

merancang percobaan, menerapkan konsep.

3. Modul yang dikembangkan lebih tepat menggunakan keterpaduan model connected

daripada integrated.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

        Berdasarkan kajian teori, data hasil penelitian, dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa:

1. Modul IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing dengan tema air limbah rumah 

tangga yang telah dikembangkan  memiliki karakteristik: a) modul yang utuh, berdiri 

sendiri; b) materi IPA Terpadu bersifat holistik, bermakna,  dan aktif dengan 

aktivitas modul berupa sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan

keterampilan proses sains.

2. Kualitas modul  IPA Terpadu berbasis inkuiri terbimbing dengan tema air limbah 

rumah tangga  yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik ditinjau dari

kelayakan kualitas isi/materi, relevansi dan kredibilitas buku sumber,  kesesuaian 

inkuiri terbimbing dalam memberdayaan keterampilan proses sains siswa, kesesuaian 

basis inkuiri terbimbing,  kualitas metode penyajian, penggunaan ilustrasi, 

kelengkapan bahan penunjang, penyajian pembelajaran, kegrafikan, dan tampilan 

umum  berdasarkan validator ahli dan praktisi pendidikan.

3. Modul IPA Terpadu berbasis  inkuiri terbimbing pada tema air limbah rumah tangga  

efektif meningkatkan keterampilan proses sains berdasarkan hasil N-gain score

sebesar  0,40 yang menunjukkan kategori sedang. 

B. Implikasi

        Berdasarkan  kesimpulan, implikasi yang dapat disampaikan adalah:

1. Implikasi Teoritik

         Pembelajaran menggunakan modul IPA Terpadu berbasis  inkuiri terbimbing 

pada tema air limbah rumah tangga dapat meningkatkan  jenis keterampilan proses sains

siswa mengamati, menyimpulkan, mengajukan pertanyaan, mengelompokkan,

meramalkan, menggunakan alat dan bahan, mengkomunikasikan, merancang percobaan, 

dan  menerapkan konsep dengan kategori sedang kecuali pada jenis keterampilan proses 

sains “merumuskan hipotesis” dalam kategori rendah. Untuk itu dalam penerapan 

modul IPA Terpadu ini dalam pembelajaran  perlu lebih diperhatikan pada jenis 

keterampilan proses sains “merumuskan hipotesis”. Guru harus lebih banyak melakukan 

bimbingan kepada siswa pada sintak  “merumuskan hipotesis”.
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2.   Implikasi Praktis 

          Pembelajaran dengan modul IPA Terpadu berbasis  inkuiri terbimbing pada tema 

air limbah rumah tangga  dapat meningkatkan  keterampilan proses sains dan sikap 

sosial siswa meningkat yaitu aspek kejujuran dan ketelitian.  Untuk guru harus dapat 

memilih tema yang tepat dalam penerapan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

karena tidak semua materi dapat dilakukan dengan basis tersebut.

C. Saran

    Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini, maka saran yang 

diajukan adalah:

1. Saran  untuk guru

          Sebelum menggunakan modul IPA Terpadu berbasis  inkuiri terbimbing 

pada tema air limbah rumah tangga  hasil pengembangan sebaiknya, guru memahami 

sintaks inkuiri terbimbing dan menyiapkan  alat, bahan yang dperlukan  sehingga  

semua kegiatan dalam modul dapat diikuti dan dilaksanakan. Guru hendaknya dapat 

meningkatkan kreatifitasnya  sehingga  dapat mengembangkan sendiri bahan ajar 

terpadu sesuai kebutuhn siswa.

2. Saran untuk peneliti

a. Keterampilan proses sains diukur tidak hanya berupa soal pilihan ganda tetapi juga 

dari aktivitas percobaan yng dilakukan siswa.

b. Pengembangan modul IPA Terpadu dengan tema yang berbeda perlu lebih banyak 

dikembangkan lagi dengan basis inkuiri  untuk lebih meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa.

3. Saran untuk pengelola pendidikan

a. Perlunya penyediaan  kelengkapan alat-alat dan bahan di dalam laboratorium, 

sehingga kegiatan percobaan  tidak terkendala pada alat yang tidak ada. 

4. Saran untuk siswa

a. Siswa hendaknya mempelajari modul  dengan baik, membaca petunjuk penggunaan 

modul secara lengkap, sehingga  KD yang ingin dicapai dapat dikuasai dengan baik.

b. Siswa hendaknya dapat melatih keterampilan proses sains secara mandiri dengan 

menggunakan modul dan mengikuti petunjuk dalam modul.

c. Siswa hendaknya mengurangi ketergantungan terhadap  guru dalam kegiatan proses 

belajar mengajar, sehinggga siswa menjadi lebih kreatif dan  mandiri.
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